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[image: ]Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku tujukkan suatu perniagaan yang dapat menyelematkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11)". (Q.S. As-Shaff Ayat 10-11).
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[bookmark: _TOC_250050]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250049]Latar Belakang

[image: ]Anak adalah makhluk kecil yang memiliki berbagai potensi yang dapat di kembangkan. Anak juga merupakan calon penurus generasi bangsa yang harus di didik dengan baik dan keberadaannya sangat perlu di perhatikan terutama bagi orang tua serta lingkungan sekitarnya. Menurut (Zulkarnain, 2010) pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan yang dilakukan seseorang kepada orang lain. Mardiah (2021) menjelaskan bahwa pendidikan utama yang didapatkan oleh anak bersumber dari keluarga. Keluarga merupakan yang pertama dimana anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi. Keluarga juga merupakan tempat dimana anak tumbuh berkembang dan belajar mengenai nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadiannya kelak. Melalui keluarga, terbentuklah aturan-aturan yang mempengaruhi anak yaitu pola asuh.
Menurut (Murti and Hayati 2022) Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Dengan kata lain pola asuh orang tua adalah suatu cara yang digunakan orang tua dalam mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak-anaknya mencapai tujuan yang diinginkan, dimana tujuan tersebut mengenai pengetahuan, nilai moral, dan perilaku yang harus dimiliki anak apabila dewasa nanti.
Perilaku yang tercemin dari diri pribadi bisa terbentuk dari bagaimana cara orang tua menerapkan pola asuh yang tepat kepada anak. Pola asuh merupakan aspek yang penting dalam hubungan orang tua dengan anak. Pola asuh orang tua
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[image: ]adalah upaya orang tua yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga remaja. Pola asuh yang baik itu ialah pola asuh yang tidak terlalu mengekang anak dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dalam pola asuh orang tua, ada tiga jenis pola asuh yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif.
Setiap jenis pola asuh yang ada dan diterapkan orang tua dalam proses pengasuhan akan berdampak pada tumbuh kembang sang anak. Terlebih lagi apabila orang tua terlalu ketat membatasi ruang gerak sang anak maka, anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan dirinya. Hal ini biasa terjadi pada orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dalam proses mendidik.
Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang mendidik anaknya dengan memaksakan kehendak orang tua terhadap perilaku anak. Orang tua lebih cenderung mengendalikan semua yang anak lakukan dengan unsur paksaan dan ancaman. Dengan begitu anak tidak diberi kesempatan oleh orang tua untuk melakukan hal yang disukai karena orang tua beranggapan bahwa perilaku anak merupakan tanggung jawab orang tua sepenuhnya. Menurut (Fikriyyah, Nurwati, and Santoso 2022) dalam pola asuh otoriter gaya pengasuhan yang diberikan oleh orang tua cenderung keras.
Gaya pengasuhan yang cenderung keras dan banyak memberikan aturan membuat anak merasa bahwa dirinya tidak memiliki kebebasan sama sekali. Ketika terdapat kesalahan dalam penerapan pola asuh maka, akan berdampak pada pembentukan kemandirian anak. Anak-anak yang mendapatkan pola asuh otoriter juga kurang dalam hal berinisiatif. Selain itu, mereka juga sulit untuk mengontrol
9



[image: ]emosi. Anak juga akan dikontrol secara ketat dan kurang diberi kesempatan untuk bisa berdiskusi, sehingga anak cenderung berkembang menjadi anak yang kaku, sulit menghargai pendapat orang lain, sulit beradaptasi, tidak percaya diri, dan bisa mengarah pada perilaku-perilaku agresif seperti pemberontakan dan kurang nya moral serta etika.
Secara etimologi istilah etika bermula dari bahasa Yunani, yang akar katanya “ethos”. Etika mengandung pengertian watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika adalah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai, norma dan moral yang menentukan dan terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun sebagai kelompok (Salam, 2002).
Setiap manusia yang memiliki etika yang baik biasanya terus mengembangkan dirinya dengan meluaskan wawasan, memoles diri agar lebih mampu bergaul, dan memahami etika. Hal ini membuat mereka peka dalam berkomunikasi dan berpenampilan rapi. Dengan demikian, mereka memiliki tenggang rasa yang tinggi, prihatin terhadap sesamanya, dan kreatif dalam melakukan hal-hal yang menyenangkan untuk orang lain dan dirinya. Intinya, etika mempersoalkan tentang bagaimana manusia seharusnya berbuat atau tindakan sesuai dengan norma dan nilai-nilai.
Etika bukan hanya mengenai suatu tindakan dan perbuatan saja, tetapi etika juga digunakan saat melakukan komunikasi dengan orang lain. Menurut Johansen ( dalam Harapan & Ahmad, 2014) banyak orang beranggapan bahwa dalam sebuah pembicaraan, kita harus menggunakan etika untuk menghargai dan menghormati lawan bicara. Etika selalu di pergunakan saat melakukan komunikasi dengan orang


lain. Sebagai makhluk hidup, dalam melakukan komunikasi kita membutuhkan etika komunikasi.
[image: ]Etika komunikasi itu sendiri adalah suatu kontrol terhadap ucapan baik verbal maupun non verbal yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku. Menurut Suranto (dalam Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) etika komunikasi merupakan suatu rangkuman istilah yang mempunyai pengertian tersendiri, yakni norma, nilai, atau ukuran tingkah laku yang baik dalam kegiatan komunikasi disuatu masyarakat. Menurut pendapat (Sari, 2020) etika komunikasi merupakan cara pergaulan dalam kehidupan yang mengatur manusia untuk saling menghormati, sopan santun, tata krama, berinteraksi dengan sesama makhluk lainnya. Dengan kata lain, etika komunikasi merupakan norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam interaksi yang wajib diimplementasikan.
Mengimplementasikan etika komunikasi merupakan hal yang tidak mudah. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang memiliki etika komunikasi yang kurang baik dalam penerapannya. Hal ini dapat dilihat pada saat siswa mulai berinteraksi dengan teman maupun guru yang ada di sekolah. Rendahnya kesadaran siswa bahwa etika komunikasi itu penting membuat siswa menjadi semakin tidak perduli dalam memperbaiki tutur kata dan nada bicara saat melakukan komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian (Ningrum, Pitoewas, and Putri
2024) dalam hasil wawancara tersebut peneliti menemukan masalah tentang etika komunikasi peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak yang terletak di Lampung. Dengan presentasi sebesar 42,7 % yang menunjukkan besarnya pengaruh Media Sosial terhadap Etika Komunikasi. Sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi


[image: ]oleh faktor lain di luar Media Sosial. Bersamaan dengan hasil penelitian tersebut, penulis juga menemukan adanya etika komunikasi yang negatif pada saat melakukan observasi dan wawancara bersama guru BK. Beliau menjelaskan ada beberapa siswa yang berbicara dengan kalimat kasar, siswa yang kurang mampu mengontrol kalimat saat berinteraksi, dan siswa yang tidak mampu membedakan cara berkomunikasi dengan orang tua, guru serta teman sebaya. Peneliti juga menemukan adanya etika komunikasi siswa yang positif saat berinteraksi dengan teman, guru dan orang-orang yang melakukan interaksi langsung. Pembentukan etika komunikasi itu dapat terjadi karena beberapa faktor.
Menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) faktor-faktor etika komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu: Faktor internal: pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, dan Faktor eksternal: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dan dari faktor eksternal ini maka terjadilah pengaruh antara pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi yang dapat dilihat dari bagaimana lingkungan keluarganya yang dimana penerapan pola asuh terjadi dalam lngkungan keluarga. Apabila lingkungan keluarga anak tidak mendukung, terlalu mengekang, dan tidak menerima pendapat anak dalam segala hal karena penerapa pola asuh otoroter yang digunakan maka, hal ini yang menjadi awal terbentuknya etika komunikasi negatif anak.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa. Siswa mampu menanamkan sikap saling menghargai dan melakukan komunikasi yang baik di lingkungan sekitar. Bagi Guru Bimbingan Konseling diharapkan untuk selalu memperhatikan etika siswa melalui


[image: ]perilaku siswa, sehingga guru bimbingan konseling sebagai pendidik dapat mengetahui pengaruh-pengaruh lingkungan dan pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa. Berdasarkan pemaparan masalah di atas, inilah yang menjadi dasar penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Etika Komunikasi Siswa Di SMA Swasta Deli Tua”.
1.2 [bookmark: _TOC_250048]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono, (2020) pada bagian ini perlu dituliskan berbagai permasalahan yang ada pada objek yang diteliti. Dari latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah masalah sebagai berikut:
1. Ada siswa yang berbicara dengan kalimat kasar.

2. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengontrol kalimat saat berkomunikasi dengan orang lain.
3. Ada siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter

4. Pengaruh komunikasi satu arah yang diterapkan orang tua membuat anak mengalami kesulitan dalam perkembengan komunikasi.
5. Ada siswa yang tidak mampu membedakan cara berkomunikasi dengan orang tua, guru dan teman sebaya.
1.3 [bookmark: _TOC_250047]Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2020) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel


[image: ]yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini di batasan pada siswa untuk mengukur bagaiman Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa Kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua TA. 2024/2025.
1.4 [bookmark: _TOC_250046]Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2020) Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Itiqlal Deli Tua?
1.5 [bookmark: _TOC_250045]Tujuan Penelitian

Pada Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) dijelaskan bahwa tujuan penelitian merupakan pernyataan tentang sasaran langsung yang ingin dicapai setelah dilaksanakannya penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Itiqlal Deli Tua.
1.6 [bookmark: _TOC_250044]Manfaat Penelitian
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan pada suatu penelitian. Pada pedoman penulisan skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), Manfaat yang diuraikan pada bagian penelitian ini terbagi dalam dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. Oleh karena itu, manfaat yang penulis harapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis


Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagai kajian teoritis khususnya mengenai pola asuh otoriter dan etika lomunikasi.
2. [image: ]Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini terletak pada aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan. Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua tentang dampak pola asuh otoriter terhadap perkembangan etika komunikasi anak. Dengan memahami efek negatif dari pola asuh yang terlalu kaku, orang tua diharapkan dapat menerapkan pendekatan yang lebih demokratis dan terbuka dalam berkomunikasi dengan anak. Hal ini tidak hanya akan memperbaiki hubungan antara orang tua dan anak, tetapi juga mendorong anak untuk lebih percaya diri dan mampu mengekspresikan pendapatnya. Selain itu, hasil penelitian Ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan dalam merancang program pelatihan bagi orang tua dalam mendukung komunikasi yang sehat, serta membantu dalam pengembangan kurikulum yang memperhatikan aspek etika komunikasi siswa.
1.7 [bookmark: _TOC_250043]Anggapan Dasar
Pada pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) menyatakan bahwa anggapan dasar, merupakan ringkasan konsepsi peneliti setelah melakukan kajian pustaka, anggapan dasar merupakan landasan penelitian dan harus selaras dengan rumusan masalah serta hipotesis. Anggapan dasar dari penelitian ini berfokus pada pemikiran mengenai pengaruh pola asuh otoriter terhadap  etika  komunikasi.  Banyaknya  pengaruh  pola  asuh  otoriter  ini


[image: ]menyebabkan anak mendapatkan pengaruh negatif terhadap etika komunkasi yang dia miliki. Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa pola asuh otoriter berperan sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam mengontrol etika komunikasi yang baik dengan didukung oleh faktor-faktor menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024).


[bookmark: _TOC_250042]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _TOC_250041]Pola Asuh Otoriter

2.1.1 [bookmark: _TOC_250040][image: ]Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu; melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengeplai dan mengelenggarakan) satu badan atau lembaga.
Menurut ( Hutasuhut and Lubis 2021) Pola asuh yang baik itu ialah pola asuh yang tidak terlalu mengekang anak dan sesuai dengan kebutuhan anak. Menurut Azwar ( dalam Putri and Hutasuhut 2022) menjelaskan, bahwa pola asuh adalah model dan cara pemberian perlakuan seseorang kepada orang lain dalam suatu lingkungan sosial, atau dengan kata lain pola asuh adalah model dan cara dari orang tua memperlakukan anak dalam suatu lingkungan sehari-hari, baik perlakuan fisik maupun psikis. Sedangkan menurut (Murti and Hayati 2022) pola asuh orang tua merupakan kebiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam sebuah keluarga.
Berdasarkan definisi mengenai pola asuh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pola asuh adalah wadah bagi orang tua untuk menunjukan bagaimana cara mereka dalam memberikan kasih sayang, materi hingga pendidikan kepada buah hati mereka. Pola asuh orang tua yang baik yaitu orang tua mampu memonitor
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segala aktivitas anak, walaupun kondisi anak dalam keadaan baik ataupun tidak baik.
[image: ]Pola pengasuhan yang tepat diberikan oleh orang tua akan dapat mempengaruhi kehidupan anak kelak. Setiap individu akan mencerminkan tingkah laku orang tuanya, semua itu tidak terlepas dari peranan orang tua. Pola asuh orang tua sangatlah penting artinya, jika orang tua mencerminkan sikap dan tindakan yang tidak baik maka terbentuklah sikap dan sifat sebagai hasil dari pola asuh tersebut. Menurut (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024) pola asuh didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan kebutuhan spikologis, serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar dapat hidup selaras dengan lingkungannya.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250039]Pengertian Pola Asuh Otoriter

Menurut (Hadi, 2023) pola asuh otoriter adalah di mana aturan orang tua harus dipatuhi tanpa memberi kesempatan kepada anak untuk berpendapat. Menurut pendapat Hurlock (2006), menjelaskan bahwa pola asuh otoriter merupakan penerapan peraturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya serta tidak memberi kesempatan pada individu untuk mengemukakan pendapatnya. Sedangkan menurut Baumrind (2011), pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mengkombinasikan tingginya demandingness/control dan rendahnya acceptance/responsive.
Berdasarkan definisi mengenai pola asuh otoriter diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pola asuh otoriter merupakan pola asuh orang tua yang menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi
15



[image: ]kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh ini bersikap mengekang dan kendali anak ada pada orang tua sepenuhnya tanpa membiarkan anak bertindak sesuai dengan kemauannya. Ketika anak tidak dapat dikendalikan maka orang tua tidak segan-segan memberi hukuman kepada anaknya. Orang tua memaksakan banyak peraturan, mengharapkan kepatuhan yang ketat, jarang menjelaskan mengapa anak harus memenuhi peraturan-peraturan tersebut, dan biasanya mengandalkan taktik kekuasaan seperti hukuman fisik untuk memenuhi kebutuhannya.
Dalam pola asuh otoriter, pengasuhan orang tua cenderung keras. Anak- anak diperingatkan tentang tingginya tingkat disiplin dan peraturan yang harus mereka patuhi, sehingga sulit bagi mereka untuk menghindari hal ini. Orang tua menuntut agar anaknya patuh dan menghukum bila melanggar aturan yang telah ditetapkan. Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak untuk berbicara (Santrock, 2007). Selain itu, menurut (Aas, 2021) karena anak dikontrol dengan ketat dan sedikit kesempatan berdiskusi, mereka cenderung tumbuh menjadi keras kepala. sulit beradaptasi, kurang percaya diri dan dapat mengarah pada perilaku agresif.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter adalah pola asuh yang membuat anak tidak bisa menentang apapun perintah orang tua. Anak tidak diijinkan untuk menentang perkataan dan perintah orang tua sehingga anak menjadi kurang dalam segala hal, mulai dari memiliki kepribadian yang tidak percaya diri, sulit beradaptasi, selit menentukan pilihan hingga memiliki prilaku agresif.


2.1.3 [bookmark: _TOC_250038]Ciri-Ciri Pola Asuh Otoriter

Menurut Wibowo (dalam Hadi, 2023) mengenai pola asuh otoriter orang tua mempunyai ciri pengasuhan yaitu sebagai berikut:
a. [image: ]Kekuasaan orang tua amat dominan, kekuasaan sepenuhnya berada di tangan orang tua. Baik ucapan, perkataan, maupun kehendak dari orang tua dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak.
b. Anak tidak diakui secara pribadi, anak tidak pernah mendapatkan perhatian, penghargaan dan penerimaan yang tulus oleh lingkungan keluarga atau orang tuanya.
c. Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat, orang tua terlalu membatasi bahkan melarang segala tindakan yang dilakukan oleh anak. Tidak adanya kesempatan bagi anak untuk mengemukakan gagasan, ide pemikiran maupun inisiatif anak.
d. Orang tua akan sering menghukum jika anak tidak patuh, orang tua menginginkan anaknya agar patuh taat pada aturan yang dibuat dan kurang bisa olehnya. karena orang tua beranggapan bahwa aturan itu stabil dan tidak berubah, maka sering kali orang tua tidak menyukai tindakan anak yang memprotes, mengkritik atau membantahnya. Sehingga orang tua tidak segan-segan menerapkan hukum yang keras pada anak.
Menurut (Hadi, 2023) pola asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut:

a. Kekuasaan orang tua dominan.

b. Anak tidak diakui sebagai pribadi.

c. Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat.


d. Orang tua menghukum anak jika tidak patuh.

[image: ]Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai berikut: tegas, suka menghukum, kurang kasih sayang, dan kurang simpati. Orang tua memaksa anak- anaknya untuk patuh terhadap nilai-nilai mereka, mencoba membentuk tingkah laku anak sesuai dengan pola tingkah laku orang tua, serta cenderung mengekang keinginan anak. orang tua tidak mendorong anak untuk mandiri, hak anak dibatasi dan sudah diserahi tanggung jawab yang terlalu membebani anak.
2.1.4 [bookmark: _TOC_250037]Aspek-Aspek Pola Asuh Otoriter

Menurut Baumrind (dalam Ramadhana, 2018) aspek-aspek pola asuh otoriter orang tua adalah:
1. Kontrol, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan dengan batasan- batasan bagi anaknya secara berlebihan.
2. Kasih sayang, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan yang seringkali tidak selalu mengikuti perasaan anaknya.
3. Komunikasi, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan dengan tidak memberikan waktu pada anaknya untuk berpendapat.
4. Tuntutan kedewasaan, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan yang menuntut tingkat kemampuan intelektual dan emosional tanpa diberikan kesempatan pada anak untuk kompromi.
Sedangkan menurut (Einstein, and Indrawati 2016) Pola asuh otoriter ini akan terlihat dari adanya aspek-aspek berikut ini:
1. Aspek tuntutan.

2. Aspek control.


3. Aspek respon.

4. Aspek penerimaan.

[image: ]Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan beberapa aspek-aspek pola asuh otoriter yaitu: kontrol, tuntutan kedewasaan, kasih sayang dan komunikasi
2.1.5 [bookmark: _TOC_250036]Faktor-Faktor Pola Asuh Otoriter

Menurut Maccoby (2002) ada beberapa factor yang mempengaruhi pola asuh otoriter yaitu:
a. Sosial Ekonomi

Lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh orangtua maupun anak dengan lingkungan sekitarnya. Anak yang sosial ekonominya rendah cenderung tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bahkan tidak pernah mengenal bangku pendidikan sama sekali karena terkendala oleh status sosial ekonomi.
b. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pola pikir orang tua baik formal maupun non formal kemudian juga berpengaruh pada aspirasi atau harapan orang tua kepada anaknya.


c. Nilai-nilai Agama yang dianut Orang tua

[image: ]Nilai-nilai agama juga menjadi salah satu hal yang penting yang ditanamkan orang tua pada anak dalam pengasuhan yang mereka lakukan sehingga lembaga keagamaan juga turut berperan didalamnya.
d. Kepribadian

Dalam mengasuh anak, orang tua bukan hanya mampu mengkomunikasikan fakta, gagasan dan pengetahuan saja, melainkan membantu menumbuh kembangkan kepribadian anak. Pendapat tersebut merujuk pada teori Humanistik yang menitikberatkan pendidikan bertumpu pada peserta didik, artinya anak perlu mendapat perhatian dalam membangun sistem pendidikan. Apabila anak telah menunjukkan gejala- gejala yang kurang baik, berarti mereka sudah tidak menunjukkan niat belajar yang sesungguhnya. Kalau gejala ini dibiarkan terus akan menjadi masalah di dalam mencapai keberhasilan belajarnya.
e. Jumlah Anak
Jumlah anak yang dimiliki keluarga akan mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orangtua. Semakin banyak jumlah anak dalam keluarga, maka ada kecenderungan bahwa orangtua tidak begitu menerapkan pola pengasuhan secara maksimal pada anak karena perhatian dan waktunya terbagi antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Dari faktor diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pola asuh otoriter ini berdampak kepada prilaku agresif anak dikarenakan kurangnya pendidikan orang


tua dalam menerapkan pola asuh dan akan berdampak pada kehidupan anak kedepannya.
2.2 [bookmark: _TOC_250035]Etika Komunikasi

2.2.1 [bookmark: _TOC_250034][image: ]Pengertian Etika Komunikasi

Secara etimologis istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, habitat, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berfikir. Etika komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antar manusia. Sebaliknya tanpa adanya pengetahuan etika komunikasi maka akan terjadinya kesalahpahaman yang menimbulkan perselisihan dan pertengkaran yang dapat memecahbelahkan kehidupan manusia. Menurut (Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) etika komunikasi adalah norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam interaksi. Di dalam komunikasi terdapat komunikator dan komunikan yang harus saling menghargai satu sama lain, agar terjalinnya komunikasi yang efektif. Kefektifan sebuah komunikasi sangatlah ditentukan oleh sejauh mana komunikator maupun pihak komunikan memahami dan memahami bahasa yang disampaikan pada saat perbincangan. Sebaliknya ketika pembicara dan pendengar tidak memahami bahasa yang disampaikan maka akan terjadi kegagalan dalam berkomunikasi
Berdasarkan arti kata tersebut maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (Bertens, 2004). Etika Komunikasi sangat penting dipahami dan dipelajari karena kesalahan dalam bersikap dan berprilaku atau kegagalan berkomunikasi menimbulkan kesalahpahaman. Menurut (Sari 2020) etika komunikasi adalah norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam


[image: ]interaksi. Tata cara pergaulan bermasyarakat yang mengatur manusia untuk saling menghormati, sopan santun, tata krama, berinteraksi dengan sesama makhluk lainnya. Maka demikian diperlukan pemahaman tentang etika komunikasi yang baik kepada bertujuan untuk menjaga kepentingan seseorang dengan lawan bicaranya agar merasa senang, tentram, terlindungi tanpa ada pihak yang dirugikan kepentingannya dan perbuatan yang dilakukan sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku serta tidak bertentangan dengan hak asasi manusia secara umum. Tata cara pergaulan, aturan perilaku, adat kebiasaan manusia dalam bermasyarakat dan menentukan nilai baik dan nilai tidak baik.
2.2.2 Faktor-faktor Etika komunkasi

Menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) faktor-faktor etika komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Faktor internal yaitu: pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, dan
2. Faktor eksternal yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
2.2.3 [bookmark: _TOC_250033]Prinsip-prinsip Etika Komunikasi
Dalam etika komunikasi, didalamnya terdapat beberapa prinsi-prinsir yang dapat menjadi perantara berjalnnya etika komunikasi. Menurut (Harapan and Ahmad, 2014) prinsip-prinsip etika komunikasi yaitu:
1. Prinsip keindahan

Prinsip keindahan ini mendasari segala sesuatu yang mencakup penikmatan rasa senang terhadap keindahan. Berdasarkan prinsip ini,


[image: ]manusia memerhatikan nilai-nila keindahan dan ingin menampakkan sesuatu yang indah dalam perilakunya. Misalnya dalam berpakaian, penataan ruang, dan sebagainya sehingga membuatnya lebih bersemangat untuk bekerja atau ruang belajar. Namun semua ini akan sia-sia apabila orang-orang yang berkomunikasi tidak menunjukkan keindahan. Keindahan dalam berkomunikasi itu menunjukkan sifat-sifat keramah- tamaan, senyum, salam, dan lain-lain.
2. Prinsip persamaan

Setiap manusia pada hakikatnya memiliki hak dan tanggung jawab yang sama, sehingga muncul tuntutan terhadap persamaan hak antara laki- laki dan perempuan, persamaan ras, serta persamaan dalam berbagai bidang lainnya. Prinsip ini melandasi perilaku yang tidak diskrminatif atas dasar apa pun. Bila dalam hubungan komunikasi antarpribadi ada salah satu pihak yang merasakan direndahkan, maka komunikasi tidak akan berjalan efektif.
3. Prinsip kebaikan
Prinsip kebaikan ini mendasari perilaku individu untuk selalu berupaya berbuat kebaikan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Prinsip ini biasanya berkenaan dengan nilai- nilai kemanusiaan seperti hormat-menghormati, kasih sayang, membantu orang lain, dan sebagainya. Manusia pada hakikatnya selalu ingin berbuat baik, karena dengan berbuat baik dia akan dapat diterima oleh lingkungannya. Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan yang diberikan kepada


masyarakat sesungguhnya bertujuan untuk menciptakan kebaikan bagi masyarakat. Bagi guru prinsip ini tercermin dari kompetensi sosial dan personal yang harus dikuasainya.
4. [image: ]Prinsip keadilan

Pengertian keadilan adalah kemauan yang tetap dan kekal untuk memberikan kepada setiap orang apa yang semestinya mereka peroleh. Oleh karena itu, prinsip ini mendasari seseorang untuk bertindak adil dan proporsional serta tidak mengambil sesuatu yang menjadi hak orang lain.
5. Prinsip kebebasan

Kebebasan dapat diartikan sebagai keleluasaan individu untuk bertindak atau tidak bertindak sesuai dengan pilihannya sendiri. Dalam prinsip kehidupan dan hak asasi manusia, setiap manusia mempunyai hak untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya sendiri sepanjang tidak merugikan atau mengganggu hak-hak orang lain. Oleh karena itu, setiap kebebasan harus diikuti dengan tanggung jawab sehingga manusia tidak melakukan tindakan yang semena-mena kepada orang lain. Untuk itu kebebasan bagi setiap individu termasuk guru di sini diartikan sebagai: (1) kemampuan untuk berbuat sesuatu atau menentukan pilihan; (2) kemampuan yang memungkinkan manusia untuk melaksanakan pilihannya tersebut; (3) kemampuan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Semua ini merupakan cerminan dari guru yang memiliki kompetensi profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.


6. Prinsip kebenaran

[image: ]Kebenaran biasanya digunakan dalam logika keilmuan yang muncul dari hasi pemikiran yang logis/rasional. Kebenaran harus dapat dibuktikan dan ditunjukkan, agar kebenaran itu dapat diyakini oleh individu dan masyarakat. Tidak setiap kebenaran dapat diterima sebagai suatu kebenaran apabila belum dapat dibuktikan. Bagi organisasi pendidikan, prinsip kebenaran ini tercermin dari kemampuan profesional guru melaksankan penelitian ilmiah. Kebenaran ilmiah tidak bersifat mutlak atau hakiki.
2.2.4 [bookmark: _TOC_250032]Tujuan Etika Komunikasi

Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak datang dengan tiba-tiba, tetapi kehadirannya harus dibangun oleh kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi. Dalam etika komunikasi, pasti selalu memiliki tujuan yaitu:
1. Membantu	manusia	untuk	bertindak	secara	bebas	dan	dapat dipertanggungjawabkan
2. Membantu manusia mengambil sikap dan tindakan secara tepat dalam hidup ini.
3. Tujuan akhir untuk menciptakan kebahagiaan. Johansen (dalam Harapan

and Ahmad, 2014).

2.2.5 [bookmark: _TOC_250031]Indikator Etika Komunikasi

Menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017) indikator etika komunikasi yaitu:

1. etika komunikasi siswa dengan guru, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan guru yang sesuai dengan nilai dan norma;


2. etika komunikasi siswa dengan pegawai, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan pegawai/staf yang sesuai dengan nilai dan norma
3. [image: ]etika komunikasi siswa dengan siswa, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan siswa/orang lain dilingkungan sekolah yang sesuai dengan nilai dan norma
Indikator etika komunikasi menurut Rakhma (dalam Grasella, Susanto, and

Bisnis 2022) adalah sebagai berikut:

1. Perkataan yang benar

2. efektif dan tepat sasaran

3. Perkataan yang mulia

4. Perkataan baik dan pantas

5. Pembicaraan yang lemah lembut

6. Perkataan yang mudah.

Sedangkan menurut (Ningrum, Pitoewas, and Putri 2024) indikator etika komunkasi sebagai berikut:
1. Menjaga ucapan
Memiliki kemampuan untuk selalu berhati-hati dalam berbicara kepada orang lain.
2. Sopan santun

Memiliki kemampuan dalam bertingkah laku yang baik terhadap lawan bicara saat berkomunikasi sehingga dianggap menghargai pendapat orang lain saat berbicara.
3. Saling menghargai


Memiliki kemampuan dalam mendengarkan dan tidak memotong pembicaraan lawan bicara saat berkomunikasi untuk saling menghargai dan lapang dada menerima kritikan dan saran dari lawan bicara.
4. [image: ]Efektif dan efisien

Memiliki kemampuan dalam menempatkan diri pada ruang dan waktu yang tepat saat hendak berbicara kepada orang lain.
2.2.6 [bookmark: _TOC_250030]Perspektif Etika Komunikasi

Etika komunikasi mencoba untuk mengolaborasi standar etis yang digunakan oleh komunikator dan komunikan. Menurut (Mufid, 2009) setidaknya ada tujuh perspektif etika komunikasi yang bisa dilihat dalam perspektif yang bersangkutan, yaitu:
1. Perspektif politik. Dalam perspektif ini, etika untuk mengembangkan kebiasaan ilmiah dalam praktek berkomunikasi, menumbuhkan bersikap adil dengan memilih atas dasar kebebasan, pengutamaan motivasi, dan menanamkan penghargaan atas perbedaan.
2. Perspektif sifat manusia. Sifat manusia yang paling mendasar adalah kemampuan berpikir dan kemampuan menggunakan simbol. Ini berarti bahwa tindakan manusia yang benar-benar manusiawi adalah berasal dari rasionalitas yang sadar atas apa yang dilakukan dan dengan bebas untuk memilih melakukannya.
3. Perspektif dialogis. Komunikasi adalah proses transaksi dialogal dua arah. Sikap dialogal adalah sikap setiap partisipan komunikasi yang ditandai oleh kualitas


keutamaan, seperti keterbukaan, kejujuran, kerukunan, intensitas, dan lain- lainnya.
4. [image: ]Perspektif situasional. Faktor situasional adalah relevansi bagi setiap penilaian moral. Ini berarti bahwa etika memerhatikan peran dan fungsi komunikator, standar khalayak, derajat kesadaran, tingkat urgensi pelaksanaan komunikator, tujuan dan nilai khalayak, standar khalayak untuk komunikasi etis.
5. Perspektif religius. Kitab suci atau habit religius dapat dipakai sebagai standar mengevaluasi etika komunikasi. Pendekatan alkitabiah dalam agama membantu manusia untuk menemukan pedoman yang kurang lebih pasti dalam setiap tindakan manusia.
6. Perspektif utilitarian. Standar utilitarian untuk mengevaluasi cara dan tujuan komunikasi dapat dilihat dari adanya kegunaan, kesenangan, dan kegembiraan.
7. Perspektif legal. Perilaku komunikasi yang legal, sangat disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan dianggap sebagai perilaku yang etis.
2.3 [bookmark: _TOC_250029]Penelitian Relevan
Pada bagian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan (Ningrum, Pitoewas, and Putri 2024) mengenai pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMPN 1 Seputih Banyak dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMPN 1 Seputih Banyak denganpresentasi sebesar 42,7% yang menunjukkan besarnya pengaruh Media Sosial terhadap Etika Komunikasi.


[image: ]Hal ini dapat dilihat dari indikator Jaringan Informasi, Interaksi, Penyebaran (Share/Sharing), Menjaga ucapan, Sopan-santun, Saling menghargai, serta Efektif dan efisien. Sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar Media Sosial.
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan (Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) dapat dilihat dari data yang telah dikumpulkan melalui instumen penelitian dapat disimpulkan bahwa etika komunikasi siswa meningkat setelah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD, hal ini terlihat dari nilai rata-rata dan persentase yang diperoleh siswa. Dimana sebelum dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD nilai rata-rata siswa 3,997 atau 39,97%, sedangkan sesudah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 4,084 atau 40,84%. Dengan demikian terjadi peningkatan etika komunikasi siswa dari sebelumnya sebesar 0,87 atau 87%. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai ω = 7, untuk N = 10 pada taraf signifikan 5%, uji Wilcoxon untuk uji searah sebesar 8 atau ωkritis = 8 (lihat Daftar K) dengan demikian maka ω < ωkritis = 7 < 8, hal ini berarti ada perbedaan etika komunikasi siswa sebelum dan setelah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “ada pengaruh bimbingan kelompok teknik FGD terhadap etika komunikasi siswa” dapat diterima kebenarannya.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2023) yang berjudul Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Keterbukaan Diri Pada Remaja Kelas 12


[image: ]SMA X Yogyakarta. Hasil analisis data keterbukaan diri dan pola asuh otoriter ayah dengan koefisien korelasi (r) -0.267 dan nilai signifikansi (p) = 0.004. Sedangkan keterbukaan diri dan pola asuh otoriter ibu dengan koefisien korelasi (r)=-0.377 dan nilai signifikansi (p) = 0.000 disimpulkan bahwa tingginya pola asuh otoriter ayah dan ibu maka rendah pula keterbukaan diri pada remaja. Begitu pula sebaliknya, rendahnya pola asuh otoriter ayah dan ibu maka tinggi pula keterbukaan diri pada remaja.
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Putri and Hutasuhut 2022) di MTs. Darul Ilmi Tahun Ajaran 2021-2022 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua berhubungan dengan Minat Belajar pada siswa di MTs. Darul Ilmi Tahun Ajaran 2021-2022. Hasil perhitungan product moment diketahui bahwa koefisien korelasi (rxy) adalah sebesar 0,821. Melihat hasil perhitungan hasil diatas dapat disimpulkan korelasi antara Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) mempunyai hubungan dengan Variabel Y (Minat Membaca ). Dan dilihat dari Thitung = 0,721 dengan Dk=65 pada taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai kritis atau 0,250 hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubugan yang signifikan dapat dilihat dari rhitung (0,721) lebih besar rtabel (0,250).
2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan (Syahputri, Fallenia, and Syafitri 2023). Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di


[image: ]dalam kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.
Pola Asuh Otoriter
Etika Komunikasi


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari gambar kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan bahwa pola asuh adalah cara orang tua dalam mengontrol, membimbing dan mendampingi anaknya selama masa perkembangan anak tersebut menuju masa kedewasaan Baumrind (dalam Al Gifari and Herlina 2021). Berdasarkan pengertian pola asuh tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara orang tua dalam memperlakukan anak, baik dalam mengontrol anak, membimbing anak, serta mendampingi anak dengan baik. Tetapi, penerapan pola asuh ini memiliki berbagai jenis seperti pola asuh otoriter. Banyak orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dalam membimbing, membina dan mengontrol anak.
Pola asuh otoriter adalah gaya pengasuhan yang ditandai dengan kontrol ketat, aturan yang kaku, serta minimnya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. Dalam pola asuh ini, anak seringkali diminta untuk tunduk pada perintah tanpa diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat. Kondisi ini dapat memengaruhi etika komunikasi siswa, khususnya dalam konteks bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. Siswa yang tumbuh di bawah pola asuh otoriter cenderung mengalami hambatan dalam mengungkapkan pendapat secara


bebas karena takut akan konsekuensi negatif. Hal ini berpotensi membentuk sikap komunikasi yang pasif, di mana siswa cenderung enggan berbicara atau mengekspresikan pendapat mereka dengan percaya diri.
[image: ]Pola asuh otoriter juga dapat mendorong munculnya perilaku komunikasi agresif sebagai bentuk pelampiasan dari tekanan yang dirasakan di lingkungan keluarga. Anak yang merasa dibatasi cenderung meniru pola komunikasi keras yang dialami di rumah dan menerapkannya dalam komunikasi dengan orang lain. Akibatnya, siswa mungkin sulit menghargai pendapat orang lain dan cenderung menunjukkan sikap otoriter dalam berkomunikasi. Dengan demikian, pola asuh otoriter memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan etika komunikasi siswa, baik dalam aspek kepercayaan diri maupun penghargaan terhadap lawan bicara yang sesuai dengan faktor-faktor etika komunikasi menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) mengenai pengaruh lingkungan keluarga yang menjadi faktor eksternal etika komunikasi.
2.5 [bookmark: _TOC_250028]Hipotesis
Hipotesis menggambarkan dugaan secara singkat dan jelas tentang hubungan atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian (Yam and Taufik 2021). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.


[bookmark: _TOC_250027]BAB III METODE PENELITIAN
[image: ]Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan kata lain, metode penelitian adalah cara sistematis yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian atau menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini mencakup berbagai teknik dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Pemilihan metode penelitian yang tepat sangat penting karena akan mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik (angka) untuk menjelaskan, memprediksi, atau mengontrol fenomena yang diteliti. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis atau teori dengan menggunakan metode statistik. Penelitian ini menekankan pada objektivitas, pengukuran, dan generalisasi hasil.
3.1 [bookmark: _TOC_250026]Desain Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana. Menurut Sugiyono (2020) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Variabel- variabel dalam penelitian ini biasanya diukur menggunakan instrumen penelitian, sehingga data yang dihasilkan berupa angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Sementara itu, analisis regresi bertujuan untuk mengetahui
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[image: ]pengaruh variabel X terhadap perubahan nilai variabel Y. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas mengenai “Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua”.
Pola Asuh Otoriter
Etika Komunikasi


Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2 [bookmark: _TOC_250025]Partisipan
Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), bagian ini memerlukan penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan partisipan penelitian. Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa partisipan, yaitu:
1. Bapak Drs. H. Enda Tarigan sebagai kepala Sekolah SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan peneltian di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.
2. Guru BK SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah bersedia untuk memberikan waktu dan membantu peneliti dalam penentuan masalah yang ada didalam lingkungan sekolah.
3. Siswa Kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang telah menjadi populasi sampel dalam penelitian peneliti.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 [bookmark: _TOC_250024]Populasi
[image: ]Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2022) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

	
No
	
Kelas
	
Jumlah
	
Jenis Kelamin
	Sampel

	
	
	
	
	Jenis Kelamin

	
	
	
	L
	P
	L
	P

	1.
	XI KBBS 11-1
	35
	14
	21
	4
	4

	2.
	XI KBBS 11-2
	33
	19
	14
	2
	6

	3.
	XI KBBSH 11-1
	34
	18
	16
	3
	1

	4.
	XI KBBSH 11-2
	35
	16
	19
	6
	6

	JUMLAH
	137
	67
	70
	15
	17


Berdasarkan tabel diatas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang siswanya berjumlah 137 siswa.
3.3.2 [bookmark: _TOC_250023]Sampel
Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua aspeknya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut untuk mempelajari sebagian darinya.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, bukan


berdasarkan strata atau secara acak. Sugiyono (2022) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
[image: ]Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.

2. Peserta didik yang tinggal serumah dengan orang tuanya.

3. Peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter

Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan diatas, penulis melakukan observasi serta wawancara langsung kepada gruru BK dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana. Dalam hal ini, penulis mengambil sampel dari penyebaran angket kepada siswa kelas XI di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Angket tersebut berfokus pada pola asuh orang tua yang disebar ke 137 siswa. Dari 137 siswa, ditemukan 32 siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 32 siswa.
3.4 [bookmark: _TOC_250022]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner  (angket).  Menurut  Sugiyono  (2022)  Angket  merupakan  teknik


[image: ]pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan data terbukti sangat efektif, karena responden hanya perlu memilih dari jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner (angket) adalah metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian, yang diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode ini sangat efisien karena responden hanya perlu memilih jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor empat, Sesuai (S) diberi skor tiga, Tidak Sesuai (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi skor satu, Sesuai (S) diberi skor dua, Tidak Sesuai (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor skor empat.
Tabel 3.2 KATAGORI JAWABAN DAN SKALA PENILAIAN


	
No
	(Favourable)
	(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1.
	Sangat Sesuai (SS)
	4
	Sangat Sesuai (SS)
	1

	2.
	Sesuai (S)
	3
	Sesuai (S)
	2

	3.
	Tidak Sesuai (TS)
	2
	Tidak Sesuai (TS)
	3




	4.
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	4



[image: ]SS	: Sangat Sesuai, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan S	: Sesuai, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Sesuai, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan STS : Sangat Tidak Sesuai, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai
dengan kenyataan

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengeksplorasi apakah terdapat pengaruh dari pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Jenis angket yang diterapkan adalah angket tertutup, yang dirancang sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu memberikan tanda centang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka saat ini.
3.4.1 [bookmark: _TOC_250021]Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat diobservasi atau diukur. Maka indikator mengenai pola asuh otoriter menurut Baumrind (dalam Ramadhana, 2018), adalah:
1. Kontrol
2. Kasih Sayang

3. Komunikasi

4. Tuntutan Kedewasaan

Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai etika komunikasi menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017) yaitu:
1. etika komunikasi siswa dengan guru

2. etika komunikasi siswa dengan pegawai


3. etika komunikasi siswa dengan siswa.

[image: ]Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket pola asuh otoriter dan etika komunikasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




	
Variabe l
	
Aspek
	
Deskriptor
	Jumlah Item
	
Jumlah

	
	
	
	Favorabel
	Unfavorabel
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
Kontrol
	menyampaikan pesan dengan batasan- batasan
bagi anaknya
	1, 2, 3, 4, 5,
6, 8, 9, 10,
11
	
7
	
11

	
	
	secara berlebihan
	
	
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
	menyampaikan
	
	
	

	
	Kasih Sayang
	pesan yang
seringkali tidak selalu mengikuti
	12, 13, 17,
18
	14, 15, 16,19
	8

	
	
	perasaan
	
	
	

	
	
	anaknya.
	
	
	

	Pola
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	asuh
	
	menyampaikan
	
	
	

	otoriter
	
	pesan dengan
	
	
	

	(X)
	Komuni kasi
	tidak memberikan
	20, 21, 24,
25, 26
	22, 23, 27
	8

	
	
	waktu pada
	
	
	

	
	
	anaknya untuk
	
	
	

	
	
	berpendapat.
	
	
	

	
	
	Gaya orang tua
	
	
	

	
	
	menyampaikan
	
	
	

	
	Tuntuta n Kedewa saan
	pesan yang menuntut tingkat kemampuan intelektual dan
emosional tanpa
	
28, 30, 31,
32, 33
	
29
	
6

	
	
	diberikan
	
	
	

	
	
	kesempatan pada
	
	
	




	
	
	anak untuk kompromi.
	
	
	

	Total
	24
	9
	33


Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Pola Asuh Otoriter Orang Tua menurut
[image: ]Baumrind (dalam Ramadhana, 2018)



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Etika Komunikasi menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017)
	
Variabel
	
Indikator
	
Deskriptor
	Jumlah Item
	Jumla h

	
	
	
	Favorabel
	Unfavorab el
	

	







Etika Komuni kasi
(Y)
	etika komunika si siswa dengan guru
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan guru yang sesuai dengan nilai dan
norma
	
1, 2, 3, 4,
5, 6
	
7, 8, 9, 10,
11, 12, 13
	

13

	
	etika komunika si siswa dengan pegawai
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan pegawai/staf yang sesuai dengan
nilai dan norma
	

14, 15, 16,
17, 18, 19
	
20, 21, 22,
23, 24, 25,
26
	

13

	
	
etika komunika si siswa dengan siswa
	Tata cara berkomunikasi siswa dengan siswa/orang lain dilingkungan sekolah yang sesuai dengan
nilai dan norma
	

27, 28, 29,
30, 31, 32,
33
	

34, 35, 36,
37, 38, 39,
40
	


14

	Total
	21
	19
	40




3.4.2 [bookmark: _TOC_250020]Uji Validitas

Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti




𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:
[image: ]rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y

3.4.3 Uji Reliabilitas

Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.


𝑟11=

(		𝑘 (𝑘−1)

) (1 − Ʃ𝜎2𝑡)
𝜎2𝑡


Keterangan:

𝑟11	= Reliabilitas instrumen

k	= Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏² = Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡 =Varians total




3.5 [bookmark: _TOC_250019]Prosedur Penelitian

[image: ]Prosedur penelitian analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi dari suatu distribusi data yang terdiri dari satu variabel kriterum/terikat (Y) dan satu variabel prediktor/bebas (X).
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian


	
	Tentukan Tujuan Penelitian
	

	
	

	
	Identifikasi Variabel
	

	
	

	Pengumpulan Data

	
	

	
	Hitung Statistik Dasar
	

	
	

	
	Hitung Koefisien Regresi
	

	
	

	
	Membuat Model Persamaan Regresi
	



	Lakukan Prediksi

	
	

	Uji Asumsi Regresi




Penjelasan prosedur penelitian:

1. Tentukan Tujuan Penelitian: menetapkan tujuan penelitian, misalnya untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau untuk memprediksi nilai Y berdasarkan X.


2. Identifikasi Variabel: menentukan variabel independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau memprediksi variabel dependen (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi atau diprediksi.
3. [image: ]Pengumpulan Data: mengumpulkan data kuantitatif yang relevan dan representatif untuk variabel X dan Y. Data harus memenuhi skala interval atau rasio agar regresi linier dapat diterapkan.
4. Hitung Statistik Dasar: melakukan perhitungan statistik deskriptif seperti rata-rata, varians, dan korelasi antara X dan Y untuk memahami karakteristik data dan hubungan awal antar variable.
5. Hitung Koefisien Regresi: Menghitung koefisien regresi (potongan a dan kemiringan b) menggunakan rumus statistik atau perangkat lunak statistic.
6. Membuat Model Persamaan Regresi: menyusun model persamaan regresi linier sederhana.
7. Lakukan Prediksi: menggunakan persamaan regresi untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y) berdasarkan nilai variabel independen (X) tertentu.
8. Uji Asumsi Regresi: melakukan uji prasyarat agar model regresi valid, Prosedur ini memastikan analisis regresi linier sederhana dilakukan secara sistematis, valid, dan hasilnya dapat digunakan untuk interpretasi dan prediksi yang akurat.


3.5.1 Identifikasi Jenis Variabel

[image: ]Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Dalam Penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu : variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
1. Variable Independen (bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah pola asuh otoriter, yang dilambangkan dengan simbol (x).
2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah etika komunikasi, yang dilambangkan dengan simbol (Y).
3.6 [bookmark: _TOC_250018]Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup beberapa langkah, yaitu: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, serta menghitung nilai-nilai yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah. Selain


itu, analisis juga mencakup pengujian hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji regresi.
3.6.1 [bookmark: _TOC_250017][image: ]Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji shapiro-wilk dengan bantuan aplikasi Spss 23.
3.6.2 [bookmark: _TOC_250016]Uji Linieritas

Pengujian linieritas dilakukan untuk menguji model persamaan regresi antara variabel Y dan variabel X. Pengujian ini penting karena analisis regresi memerlukan adanya hubungan fungsional yang linier antara variabel X dan Y dalam populasi. Tujuan dari uji linieritas adalah untuk menentukan apakah kedua variabel tersebut secara signifikan memiliki pengaruh yang bersifat linear. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan uji linearitas. Dengan rumus sebagai berikut :
y = ax + b
Keterangan:

y = Nilai absorbansi a = Nilai slope
x = Konsentrasi sampel b = Nilai intersep


3.6.3 [bookmark: _TOC_250015]Uji Hipotesis

[image: ]Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi. Uji regresi adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain serta untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan di antara keduanya. Dalam penelitian ini, uji regresi yang diterapkan adalah uji regresi linier sederhana, yang terdiri dari hanya dua variabel: variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Rumus untuk uji regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = variabel dependen X = variabel independen
a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)

b = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[image: ]Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa SMA Istiqlal Deli Tua. Peneliti akan memaparkan hasil perhitungan mengenai angket dari setiap variabel dan hasil penelitian secara statistic beserta pembahasannya.
4.1 Hasil Penelitian
Pada Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) hasil penelitian merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Peneliti menyajikan data mentah hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung hingga data utama untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk data kuantitatif yang setiap data di interpretasikan maknanya, membuat kesimpulan, dan menentukan apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
4.1.1 [bookmark: _TOC_250014]Uji Coba Angket

Pelaksanaan uji coba angket mengenai etika komunukasi terhadap siswa SMA Istiqlal Deli Tua disebarkan kepada 32 siswa. Dalam tahap uji coba ini peneliti meminta siswa untuk mengisih pernyataan angket sesuai dengan kedaan, jujur dan terbuka sebab jawaban dari angket tidak ada yang benar dan salah. Setelah angket terkumpul, selanjutnya peneliti menghitung jawaban sesuai dengan sekor dari setiap butir angket dan ditabulasikan serta diolah menggunakan Microsoft Excel.
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4.1.2 [bookmark: _TOC_250013]Uji Validitas

[image: ]Uji validitas adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk menguji terhadap isi (content) dari sebuah instrument, tujuan dari uji validitas yaitu untuk mengukur ketepatan instrument yang akan dipergunakan dalam sebuah penelitian penelitian Sugiyono (2006). Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus product moment menggunakan bantuan Microsoft Excel. Untuk mengetahui hasil pernyataan angket valid dapat dilihat dari nilai rhitung > rtabel dengan taraf sifnifikansi 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas dari angket etika komunikasi dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 [bookmark: _TOC_250012]Uji Validitas Angket Etika Komunikasi

Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data etika komunikasi dengan menggunakan rumus product moment. Berikut ini adalah tabulasi uji validitas angket etika komunikasi:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Etika Komunikasi Menggunakan Product Moment
	No. Item

(N=40)
	Pearson Correlation
rhitung >
	R table
(Sig. 0,05)
	Keterangan

	1
	0.27163
	0,2542
	Valid

	2
	0.33342
	0,2542
	Valid

	3
	0.4218
	0,2542
	Valid

	4
	0.29164
	0,2542
	Valid

	5
	0.43129
	0,2542
	Valid

	6
	0.5208
	0,2542
	Valid
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[image: ]
	7
	0.55792
	0,2542
	Valid

	8
	0.6084
	0,2542
	Valid

	9
	0.65055
	0,2542
	Valid

	10
	0.68334
	0,2542
	Valid

	11
	0.69393
	0,2542
	Valid

	12
	0.59638
	0,2542
	Valid

	13
	0.64919
	0,2542
	Valid

	14
	0.34745
	0,2542
	Valid

	15
	0.64084
	0,2542
	Valid

	16
	0.57274
	0,2542
	Valid

	17
	0.71244
	0,2542
	Valid

	18
	0.65582
	0,2542
	Valid

	19
	0.63105
	0,2542
	Valid

	20
	0.51926
	0,2542
	Valid

	21
	0.5481
	0,2542
	Valid

	22
	0.50733
	0,2542
	Valid

	23
	0.34698
	0,2542
	Valid

	24
	0.14322
	0,2542
	Tidak Valid

	25
	0.55699
	0,2542
	Valid

	26
	0.549249
	0,2542
	Valid

	27
	0.57805
	0,2542
	Valid

	28
	0.6566
	0,2542
	Valid




	29
	0.64396
	0,2542
	Valid

	30
	0.24757
	0,2542
	Tidak Valid

	31
	0.67037
	0,2542
	Valid

	32
	0.48381
	0,2542
	Valid

	33
	0.54124
	0,2542
	Valid

	34
	0.64673
	0,2542
	Valid

	35
	0.65637
	0,2542
	Valid

	36
	0.63023
	0,2542
	Valid

	37
	0.56305
	0,2542
	Valid

	38
	0.6083
	0,2542
	Valid

	39
	0.61931
	0,2542
	Valid

	40
	0.55274
	0,2542
	Valid




[image: ]Berdasarkan tabal 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 38 butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian dan untuk 38 butir-butir pernyataan yang valid akan digunakan dalam penelitian.
Berikut perhitungan uji validitas angket etika komunikasi yang dilakukan secara manual pada nomor 1:
	Ʃx
	= 214
	Ʃy
	= 7559

	Ʃx²
	= 782
	Ʃy²
	= 965.215

	Ʃxy
	= 27.094
	N
	= 60



Maka nilai r hitung yaitu:


𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
60(27.094) − (214)(7559)
rx𝑦 =		
√{60(782) − (214)²}{60(965.215) − (7.559)²}
[image: ]1.625.640 − 1.617.626
rx𝑦 =		
√(46.920 − 45.796)(57.912.900 − 57.138.481)
8.014
rx𝑦 =		
√(1.124)(774.419)
8.014
rx𝑦 =		
√870.446.956


rx𝑦 =

8.014


29.503,33

rx𝑦 = 0,27163
Dapat disimpulkan dari hasil nilai diatas bahwa 0,27163 > 0.2542 yang menyatakan bahwa nilai r hitung > r tabel dan dapat disimpulkan bahwa hasil dari r hitung berdistribudi valid.
4.1.3 [bookmark: _TOC_250011]Uji Reliabilitas

Menurut Husaini (2003) Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu intrumen. Reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana skor tes konsisten (consistence), dapat dipercaya (dependable) dan dapat diulang (reapetable). Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,6 maka dikatakan item


tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan rumus

Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version

23.00 for windows.

4.1.3.1 [bookmark: _TOC_250010][image: ]Uji Reliabilitas Angket Etika Komunikasi

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket etika komunikasi pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Etika Komunikasi

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.940
	38



Perhitungan uji reliabilitas secara manual sebagai berikut:

k = 38	Ʃσb² = 17.8161

Ʃσ²t = 210.4506
𝑘	∑ 𝜎𝑏2
r11 = (𝑘 − 1) (1 − ∑ 𝜎2 𝑡)


38
r11 = (

) (1 −

17.8161
)

38 − 1	210.4506


38
r11 = (
37

) (1 − 0,0846)

r11 = (1,0270)(0,9153)

r11 = 0,940

Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan penghitungan secara manual menunjukkan nilai r11 = 0,940 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.


4.1.4 [bookmark: _TOC_250009]Instrumen Penelitian

4.1.4.1 [bookmark: _TOC_250008]Uji Normalitas

[image: ]Menurut (Sujarweni, 2022) uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji shapiro-wilk. Menurut Razali (2011) menjelaskan bahwa jika uji Shapiro-Wilk yang pada umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat, maka uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dikarenakan sampel < 50. Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan SPSS 23:
Tabel 4.3 Hasil Hitung Uji Normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	POLA ASUH OTORITER
ETIKA KOMUNIKASI
	
.126

.169
	
32

32
	
.200*

.020
	
.951

.935
	
32

32
	
.158

.053

	*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



Hasil perhitungan uji normalitas pada variabel x memiliki nilai signifikan 0,158 > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Pada variabel y memiliki nilai signifikan 0,053 > 0.05 maka data penelitian dapat dikatakan berdistirbusi normal.


4.1.4.2 [bookmark: _TOC_250007]Uji Linieritas

[image: ]Menurut (Jusmawati, Satriawati and salsabilla, 2020) uji linieritas dilakukan untuk mengetahuai hubungan yang linier dengan nilai nilai sig > α tabel Anova untuk Deviation from Linearity pada software SPSS 23. Penelitian ini mengguankan metode devition from linearity. Jika nilai signifikansi devition from linearity > 0.05, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika nilai signifikansi devition from linearity < 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah hasil uji linieritas menggunakan SPSS 23:
Tabel 4.4 Hasil Hitung Uji Linieritas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	

df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	ETIKA
	Between	(Combined) Groups	Linearity
Deviation from
Linearity
	3389.435
	16
	211.840
	1.497
	.220

	KOMUNIKASI *
	
	886.163
	1
	886.163
	6.264
	.024

	POLA ASUH
	
	
	
	
	
	

	OTORITER
	
	2503.272
	15
	166.885
	1.180
	.377

	
	Within Groups
	2122.033
	15
	141.469
	
	

	
	Total
	5511.469
	31
	
	
	




Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan uji linieritas untuk pola asuh otoriter dan etika komunikasi, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,377 lebih besar dari 0,05 (0,377 > 0,05) maka data inidapat dikatakan berdistribusi linier.


4.1.4.3 [bookmark: _TOC_250006]Uji Hipotesis

[image: ]Setelah memperoleh data berdistribusi normal dan linier, selanjutnya peneliti akan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengevaluasi keabsahan hipotesis dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari penelitian dengan apa yang diharapkan berdasarkan hipotesis tersebut. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana. Menurut (Sukestiyarno and Agoestanto, 2017) Analisis regresi linear dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel bebas (prediktor X atau independent variable) mempengaruhi variabel terikat (respon Y atau dependent variable) dalam suatu fenomena yang kompleks.
Pengambilan keptusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni:
a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0.05
Jika nilai signifikansi < 0.05. artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
b. Membandingkan nilai t hitung dengan t table

Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan jika nilai t hitung < t tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.


Berikut adalah hasil Analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS

23:

Tabel 4.5 Hasil Hitung Analisis regresi linear sederhana

[image: ]Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	178.602
	35.266
	
	5.064
	.000

	POLA ASUH
OTORITER
	
-.819
	
.341
	
-.401
	
-2.397
	
.023

	a. Dependent Variable: ETIKA KOMUNIKASI




Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana terdapat nilai constant (α) = 178.602 dan nilai koefisien arah regresi / β (X) = -0,819. Berdasarkan data diatas maka terdapat nilai signifikansi 0,023 < 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa "Pola asuh otoriter berpengaruh terhadap etika komunikasi". Yang artinya semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin rendah etika komunikasi dan sebaliknya semakin rendah pola asuh otoriter maka etika komunikasi akan semakin tinggi.
4.2 [bookmark: _TOC_250005]Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Etika komunikasi merupakan kemampuan individu dalam menyampaikan pesan dengan cara yang jujur, sopan, menghargai lawan bicara, serta disesuaikan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Menurut Mannan  (dalam  Hasan,  Madina,  &  Tuasikal,  2024)  faktor-faktor  yang


[image: ]memengaruhi etika komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, dan kemandirian. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek penting dari faktor eksternal, khususnya lingkungan keluarga, adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.
Penelitian ini menitik beratkan pada pola asuh otoriter sebagai bagian dari lingkungan keluarga yang berperan dalam pembentukan etika komunikasi anak. Pola asuh otoriter ditandai dengan sikap orang tua yang tegas, kaku, cenderung menuntut, kurang memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat, dan minim dialog dua arah. Kondisi ini menyebabkan anak tumbuh dalam suasana komunikasi yang tidak terbuka, penuh tekanan, serta kurang memiliki kebebasan untuk mengekspresikan pendapat secara sehat.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap etika komunikasi. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana dengan nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan koefisien arah regresi (β) sebesar -0,819. Nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05). Dengan dasar ini, maka hipotesis penelitian dinyatakan diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi.
Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi. Artinya, semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan dalam lingkungan keluarga, maka semakin


rendah tingkat etika komunikasi individu. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pola asuh otoriter, maka etika komunikasi individu akan cenderung lebih baik.
[image: ]Temuan ini selaras dengan teori Mannan (dalam Hasan, Madina, & Tuasikal, 2024) yang menekankan bahwa lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal sangat menentukan pembentukan nilai-nilai komunikasi dalam diri individu. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga otoriter cenderung tidak memiliki ruang untuk mengembangkan kemampuan komunikasi yang sehat, karena sejak dini mereka sudah dibatasi untuk menyampaikan pendapat, mengungkapkan perasaan, atau berdiskusi secara terbuka. Akibatnya, ketika berada di lingkungan sosial yang lebih luas, anak cenderung menunjukkan sikap komunikasi yang tertutup, defensif, atau bahkan agresif.
Sebaliknya, apabila lingkungan keluarga memberikan pola asuh yang lebih terbuka, hangat, dan komunikatif, anak akan belajar untuk mengembangkan etika komunikasi yang baik, seperti kemampuan menyimak, menghargai pendapat orang lain, serta mengungkapkan gagasan secara sopan dan konstruktif. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pola asuh sebagai fondasi awal dalam membentuk karakter dan keterampilan komunikasi anak.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori yang dikemukakan oleh Mannan (dalam Hasan, Madina, & Tuasikal, 2024), tetapi juga memberikan gambaran empiris bahwa pola asuh otoriter sebagai bagian dari faktor eksternal lingkungan keluarga memiliki kontribusi yang nyata terhadap pembentukan etika komunikasi anak maupun remaja.


4.3 [bookmark: _TOC_250004]Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan koefisien arah regresi (β) sebesar
[image: ]-0,819. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian adalah 0,023, yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Yang artinya pola asuh otoriter berpengaruh secara signifikan terhadap etika komunikasi. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang diterapkan, maka semakin rendah tingkat etika komunikasi peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter, maka etika komunikasi cenderung meningkat. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan pengasuhan yang terlalu kaku, otoritatif, dan kurang memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan pendapatnya, berpotensi menurunkan kemampuan anak dalam berkomunikasi secara etis.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Azzahra (2023) yang menemukan bahwa pola asuh otoriter memiliki hubungan negatif dengan keterbukaan diri pada remaja. Keterbukaan diri merupakan salah satu elemen penting dalam etika komunikasi karena melibatkan kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan pendapat dengan jujur namun tetap mempertimbangkan norma sosial.. Penelitian Azzahra (2023) memiliki kedekatan yang lebih kuat dengan penelitian ini, karena sama-sama mengangkat pola asuh otoriter sebagai variabel bebas. Meskipun variabel terikat yang diteliti berbeda yaitu meneliti mengenai keterbukaan diri, sedangkan penelitian ini meneliti etika


[image: ]komunikasi kedua penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan. Dalam penelitian Azzahra, semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin rendah tingkat keterbukaan diri pada remaja. Ini memiliki relevansi yang kuat dengan hasil penelitian ini, karena keterbukaan diri merupakan salah satu unsur penting dalam komunikasi etis. Oleh karena itu, pola asuh yang menekan kebebasan anak dalam berpendapat dan berekspresi akan berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam membangun komunikasi yang baik dengan orang lain. Metode analisis yang digunakan Azzahra juga berbeda, yakni dengan menggunakan uji korelasi untuk melihat hubungan antarvariabel, sementara penelitian ini menggunakan uji regresi untuk melihat pengaruh.
Hasil penelitian ini juga melengkapi studi dari (Ningrum, Pitoewas, dan Putri, 2024) yang menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap etika komunikasi peserta didik dengan kontribusi sebesar 42,7%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya, etika komunikasi dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk lingkungan keluarga. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dibahas karena keduanya menjadikan etika komunikasi sebagai variabel terikat. Keduanya juga menegaskan bahwa etika komunikasi tidak terbentuk secara alami, melainkan sangat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal. Namun, perbedaannya terletak pada variabel bebas yang digunakan. Jika penelitian (Ningrum, Pitoewas, dan Putri, 2024) menyoroti media sosial sebagai faktor utama, maka penelitian ini menekankan pada pola asuh otoriter. Selain itu, hasil penelitian Ningrum menunjukkan pengaruh yang


cenderung positif terhadap etika komunikasi, sementara penelitian ini menemukan pengaruh negatif, di mana semakin tinggi pola asuh otoriter, semakin rendah etika komunikasi yang dimiliki peserta didik
[image: ]Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan studi (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) yang menunjukkan bahwa etika komunikasi siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD). Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap etika komunikasi serta kesimpulan bahwa etika komunikasi dapat dipengaruhi oleh intervensi tertentu. Kedua penelitian membuktikan bahwa etika komunikasi bukanlah sifat yang tetap, melainkan bisa ditingkatkan atau dipengaruhi oleh pendekatan tertentu, baik melalui proses pendidikan maupun lingkungan keluarga. Namun, metode yang digunakan berbeda. (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) menggunakan desain eksperimen semu dengan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan regresi linier sederhana. Selain itu, (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) menggunakan uji Wilcoxon sebagai metode analisis, sementara penelitian ini menggunakan uji regresi untuk melihat pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat.
Meskipun penelitian ini memberikan bukti bahwa pola asuh otoriter berpengaruh terhadap etika komunikasi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan regresi linier sederhana hanya melibatkan satu variabel bebas, sehingga tidak memperhitungkan pengaruh dari variabel lain yang mungkin juga memengaruhi etika komunikasi. Selain itu, apabila jumlah sampel yang


[image: ]digunakan dalam penelitian terbatas dan hanya berasal dari satu lokasi, maka kemampuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian menjadi terbatas. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel juga bersifat subjektif karena didasarkan pada persepsi peserta didik, sehingga rentan terhadap bias interpretasi. Penelitian ini juga belum menguji kemungkinan adanya variabel moderasi atau mediasi yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai hubungan antara pola asuh dan etika komunikasi. Selain itu terdapat hasil perhitungan koefisiensi determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,33% dan 86,67%. Yang berarti bahwa 13,33% dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dan 86,67% dipengaruhi oleh faktor pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap etika komunikasi peserta didik. Temuan ini menjawab pertanyaan hipotesis secara tegas dan menunjukkan bahwa pendekatan pengasuhan yang lebih terbuka, komunikatif, dan mendukung partisipasi anak cenderung membentuk etika komunikasi yang lebih baik. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan dengan pendekatan yang lebih komprehensif serta mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi etika komunikasi peserta didik.


[bookmark: _TOC_250003]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua dapat disimpulkan bahwa hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi. Nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,819 mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat negatif. Nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, pola asuh otoriter terbukti berpengaruh terhadap etika komunikasi. Semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin rendah tingkat etika komunikasi yang dimiliki individu. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter, maka semakin tinggi etika komunikasi. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa pendekatan pengasuhan yang terlalu ketat, kaku, dan minim komunikasi dua arah dapat menghambat perkembangan kemampuan komunikasi yang baik dan etis. Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisiensi determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,33% dan 86,67%. Yang berarti bahwa 13,33% dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dan 86,67% dipengaruhi oleh faktor pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
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5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. [image: ]Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat lebih reflektif dalam menerapkan pola asuh kepada anak, khususnya menghindari pendekatan otoriter yang minim dialog dan empati. Orang tua disarankan untuk mengadopsi pola asuh yang lebih demokratis agar mendukung perkembangan etika komunikasi anak yang lebih positif.
2. Bagi Lembaga Pendidikan

Penting untuk memberikan pendidikan dan pelatihan kepada orang tua maupun calon orang tua mengenai dampak pola asuh terhadap perilaku dan komunikasi anak, melalui seminar, bimbingan, atau program parenting.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (mixed methods), serta mempertimbangkan variabel lain seperti pola komunikasi keluarga, lingkungan sosial, atau gaya belajar individu, agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi etika komunikasi.
4. Bagi Individu (Anak/Remaja)

Penting untuk menyadari pola asuh yang derima serta dampaknya terhadap cara berkomunikasi. Upaya pengembangan diri, seperti mengikuti pelatihan komunikasi, dapat membantu membentuk etika komunikasi yang lebih baik meskipun berasal dari latar belakang pola asuh yang otoriter.
60



[bookmark: _TOC_250000]DAFTAR PUSTAKA

[image: ]Aas, D. (2021). Dampak Pola Asuh Otoriter terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini (Studi Kasus Kelompok Adi R.A Attaqwa Padaringan, Kabupaten Ciamis). Tarbiyah Al-Aulad, 6(1), 13–26.
Al Gifari, Putra Nurfajri, and Herlina Herlina. 2021. “Kaitan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Kemampuan Interpersonal Yang Dimoderasi Oleh Dukungan Teman Sebaya Pada Remaja Di Kota Bandung.” Psikobuletin:Buletin	Ilmiah	Psikologi	2(3):    197.
doi:10.24014/pib.v2i3.11883

Anggraini, J., & Hutasuhut, DH (2022). Pengaruh teknik sosiodrama terhadap rasa

empati	pada	siswa	SMP	Negeri	1	Perbaungan	Tahun	Ajaran

2021/2022. Jurnal Ilmu Komputer dan Teknik , 13-26.

Azzahra, N. F. (2023). Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Keterbukaan Diri Pada Remaja Kelas 12 Sma X Yogyakarta (Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia).
Batubara, A. I., & Dewi, I. S. (2024). PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK	TEKNIK	PROBLEM	SOLVING	TERHADAP
KETERAMPILAN SOSIAL SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1

PERBAUNGAN TAHUN AJARAN 2022/2023. INDOPEDIA (Jurnal

Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan), 2(1), 153-167.

Baumrind, D. (2011). Prototypical descriptions of 3 parenting styles. New York: General Learning Press.
Bertens, K. 2004. Etika. Gramedia. Jakarta.


Einstein, G., & Indrawati, E. S. (2016). Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Orangtua Dengan Perilaku Agresif Siswa/siswi Smk Yudyakaryamagelang. Jurnal Empati, 5(3), 491-502.
[image: ]Fikriyyah, Hana Faiha, R Nunung Nurwati, and Meilany Budiarti Santoso. 2022. “Dampak Pola Asuh Otoriter Terhadap Perkembangan Psikososial Anak Usia Prasekolah.” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM) 3(1): 11. doi:10.24198/jppm.v3i1.39660.
FKIP UMNAW. (2024). Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Umn Al-Washliyah. Medan: Umn Al-Washliyah.
Grasella, Bella, Andi Heru Susanto, and Fakultas Bisnis. 2022. “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Etika Komunikasi Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah Simpan Pinjam Perempuan ( SPP ) Di Unit Pengelola Kegiatan ( UPK ) Lancang Penyu Kabupaten Indragiri Hulu Riau Tahun 2021.” 1(4): 409– 28.
Hadi. A. (2023). Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak di Era 4.0mdalam Tinjauan Perspektif Islam. Jawa Barat. Guepedia.
Harapan. E. Ahmad. S. (2014). Komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani Dalam Organisasi Pendidikan. Depok. Pt. RajaGrafindo Persada.
Hasan, Siti Wahyuni, Rena Madina, and Jumadi Mori Salam Tuasikal. 2024. “Deskripsi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etika Berkomunikasi Siswa.” Student Journal of Guidance and Counseling 3(2): 136–46.
Hayati, R., & Indra, S. (2018). Hubungan marah dengan perilaku agresif pada remaja. Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, 4(1), 67-74.


[image: ]Hermanita, Winda, Nur Asyah, and Eryanti Lisma. 2020. “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Focus Group Disscussion ( FGD ) Terhadap Etika Berkomunikasi Siswa SMK Negeri 1 Perbaungan.” Empaty: Guidance Counseling J 1(1): 1–9
Hurlock, B.E. (2006). Perkembangan anak. Jakarta: Penerbit Erlangga. Husaini, Usman, dkk.2003. Pengantar Statistik. Jakarta : Bumi Aksara
Hutasuhut, D. H., & Lubis, W. U. (2021). Perbedaan Pola Asuh Demokratis dengan Pola Asuh Otoriter terhadap Kedisiplinan Siswa di Kelas VI SD Nurul Hasanah. Pedagogika: Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan, 1(1), 126-128.
Jusmawati, J., Satriawati, S., & Sabillah, B. M. (2020). Pengaruh pembelajaran

berbasis daring terhadap minat belajar mahasiswa pgsd unimerz pada mata

kuliah pendidikan matematika. Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, 5(2),

106-111.

Maccoby. 2002. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua. (Online) Mardiah, L. Y. (2021). Dampak Pengasuhan Otoriter terhadap Perkembangan
Sosial Anak. Journal of Childhood Education. 5(1).
Mufid. M. (2009). Etika dan Filsafat Komunikasi. Jakarta. Prenadamedia Group. Murti, I S, and R Hayati. 2022. “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perkembangan Bakat Anak Di SMA Negeri 1 Galang Tahun Ajaran

2020/2021.” All Fields of Science Journal Liaison …: 158–68. http://j-

las.lemkomindo.org/index.php/AFoSJ LAS/article/view/155%0Ahttps://j

las.lemkomindo.org/index.php/AFoSJ-LAS/article/download/155/155.


Ningrum, Diah Puspita, Berchah Pitoewas, and Devi Sutrisno Putri. 2024. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Etika Komunikasi Peserta Didik.” MESIR: Journal of Management Education Social Sciences Information and Religion 1(1): 1–10. doi:10.57235/mesir.v1i1.2065.
[image: ]Pohan, N. A., & Syaimi, K. U. (2024). Hubungan sikap sosial terhadap prestasi

belajar siswa pada masa Pandemi Covid 19 kelas VIII SMP Negeri 1

Perbaungan. Cybernetics: Journal Educational Research and Social

Studies, 21-30.

Putri, D A, and D H Hutasuhut. 2022. “Hubungan Pola Asuh Otoriter Orang Tua Dengan Minat Belajar Siswa Kelas Viii Mts. Darul Ilmi Tahun Ajaran 2021/2022.” Jurnal Inovasi Penelitian 3(3): 5343–50.
Razali, N. M., & Wah, Y. B. (2011). Power Comparisons of Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov, Lilliefors and Anderson-Darling Tests. Journal of Statistical Modeling and Anlytics. Vol.2. No.01.
Ramadhana. M.R (2018). Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Orangtua-Anak pada Remaja Pola Asuh Orangtua Authoritarian. Channel Jurnal Komunikasi. Vol.6, No.2, Oktober 2018, pp. 197-204.
Sahir, S.H. (2021). Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Penerbit KBM Indonesia. Sakbaniah, Annisa Mardiah, Ika Sandra Dewi, and Nurul Azmi Saragih. 2024.
“Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Sikap Keterbukaan Diri Anak

Kelas VII MTs . Al-Manar Medan.” 4: 9227–34.

Salam Burhanudin. 2002. Etika Sosial. PT. Rineka Cipta : Jakarta.

Santrock J. W. (2007). Life-span develop ment(5th ed.). Jakarta: Penerbit Erlangga.


[image: ]Saragih, N. A., Asmah, N., & Putri, E. (2019, February). Interaksi Sosial Siswa SMP Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Ditinjau Dari Segi Gender. In Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian (Vol. 2, No. 1, pp. 641- 647).
Sari, Afna Fitria. 2020. “Etika Komunikasi.” TANJAK: Journal of Education and Teaching 1(2): 127–35. doi:10.35961/tanjak.v1i2.152.
Sari, D. N. (2017). Pengaruh Konseling Analisis Transaksional Setting Kelompok Terhadap Peningkatan Etika Komunikasi Siswa Di Sman 2 Rambatan.
Shahnan, M., Dewi, I. S., & Saragih, N. A. (2024). Hubungan antara Pola Asuh

Demokratis Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik Peserta Didik. Al-

Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 7(2), 113-120.

Siregar, M. L. S., & Hayati, R. (2021). Hubungan Komunikasi Orang Tua Dengan

Motivasi	Peserta	Didik	Di	SMK	Swasta	Nur	Azizi	Tanjung

Morawa. EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan, 1(1), 68-76. Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Bandung : Penerbit Alfabeta.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung.
Alfabeta.

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung.

Alfabeta.

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung.

Alfabeta.

Sujarweni, V, (2022). Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Pustaka Baru


Sukestiyarno, Y. L., & Agoestanto, A. (2017). Batasan prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas pada model regresi linear. Unnes Journal of Mathematics, 6(2), 168-177.
[image: ]Syahputri, Addini Zahra, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri. 2023. “Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif.” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran 2(1): 160–66.
Syaimi, K. U., & Nurmairina, N. (2023). Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok

terhadap Kemandirian Pengambilan Keputusan pada Pemilihan Karir Siswa

Kelas VIII di SMPN 1 Pangkalan Berandan. Journal on Education, 5(2),

2895-2898.

Wijaya, Y., & Dewi, I. S. (2022). Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan

Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pantan Cuaca Tahun

Ajaran 2021/2022. Invention: Journal Research and Education Studies,

107-114.

Yam, Jim Hoy, and Ruhiyat Taufik. 2021. “Hipotesis Penelitian Kuantitatif.
Perspektif: Jurnal Ilmu Administrasi.” 3(2): 96–102.
Yunanda, R., & Hutasuhut, DH (2023). Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang
Tua Dengan Percaya Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Perbaungan

Tahun Ajaran 2021/2022. Pusat Pengetahuan: Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat , 47-54.
Zulkarnain, I. (2010). Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel “Laskar Pelangi”

karya Andrea Hirata (Doctoral dissertation, IAIN Padangsidimpuan).


Lampiran 1 Uji Coba Instrumen Penelitian Angket Pola Asuh Otoriter

Uji Coba Angket Pola Asuh Otoriter

Pengantar

[image: ]Kepada Yth. Seluruh Responden,

Saya mohon kesediaan waktunya ± 15 menit untuk dapat mengisi semua pernyataan angket ini dengan jujur sesuai keadaan yang ananda alami agar jawaban yang diberikan valid dan dapat digunakan pada penelitian, karena dalam angket ini tidak ada jawaban benar/salah dan tidak masuk penilaian guru, pembelajaran dan sekolah. Semua jawaban dan identitas ananda akan dirahasiakan dan tidak akan diberitahukan kepada siapapun termasuk guru juga orang tua ananda. Adapun hasil jawaban ananda hanya akan saya gunakan untuk keperluan penelitian. Atas kesediaan dan bantuan ananda, saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan baik dan teliti petunjuk pengisian ini. Berikut ini adalah petunjuk tentang bagaimana cara untuk mengisi angket di bawah ini:
a) Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan yang tersedia dalam angket ini.
b) Ananda cukup memilih salah satu opsi jawaban yang tersedia dengan memberi tanda “Ceklis ✓” pada opsi tersebut berdasarkan jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda. Hanya dibutuhkan satu jawaban pada setiap pernyataan.
c) Jawaban yang tersedia adalah:


SS = Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan ananda
[image: ]S = Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan ananda TS = Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan ananda
STS = Sangat Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan ananda
d) Jika ada hal atau pernyataan yang kurang jelas, silahkan ananda tanyakan

Contoh:

“Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya”

Jika ananda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut, silahkan ananda beri tanda

“Ceklis ✓” pada kolom Sesuai (S)



	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya.
	
	✓
	
	



Selamat Mengerjakan!

[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya.
	
	
	
	

	2.
	Orang tua melarang saya jika ingin pergi keluar bersama temanteman
	
	
	
	

	3.
	Cita-Cita saya harus sesuai kemauan orang tua saya
	
	
	
	

	4.
	Orang tua selalu mengawasi semua kegiatan yang saya lakukan
	
	
	
	

	5.
	Jika	saya	membuat	kesalahan,	orang	tua menasehati dengan baik
	
	
	
	

	6.
	Apapun yang saya lakukan harus sesuai izin orang tua
	
	
	
	

	7.
	Orang tua menerapkan aturan yang tegas terhadap saya
	
	
	
	

	8.
	Orang tua memberikan batasan waktu untuk saya bermain dengan teman
	
	
	
	

	9.
	Saya tertekan dengan aturan yang diterapkan oleh orang tua
	
	
	
	

	10.
	Orang tua mengharuskan saya untuk pulang tepat waktu
	
	
	
	

	11.
	Orang tua secara terus-menerus mengingatkan saya untuk belajar
	
	
	
	

	
12.
	Ketika ada waktu luang orang tua mendampingi mengerjakan tugas
	
	
	
	

	
13.
	Orang tua terus menerus mengingatkan saya untuk shalat lima waktu
	
	
	
	

	14.
	Orang	tua	sangat	membatasi	lingkungan pertemanan saya
	
	
	
	

	15.
	Orang tua saya selalu bersikap hangat pada saya
	
	
	
	

	16.
	Orang tua selalu mengabaikan setiap hal yang saya lakukan
	
	
	
	

	17.
	Saya tidak mendapat perhatian dari orang tua saya
	
	
	
	

	18.
	Orang tua saya peduli dengan perasaan saya.
	
	
	
	



[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Orang tua saya selalu memberikan pujian
	
	
	
	

	20.
	Orang tua saya mendidik saya dengan penuh tekanan
	
	
	
	

	21.
	Saya tidak pernah diberikan motivasi oleh orang tua
	
	
	
	

	22.
	Orang tua memuji kesungguhan saya dalam belajar
	
	
	
	

	23.
	Orang	tua	merasa	bangga	ketika	saya mendapatkan prestasi di Sekolah
	
	
	
	

	24.
	Orang tua tidak pernah menghargai usaha yang telah saya lakukan
	
	
	
	

	25.
	Orang tua saya tidak mau mendengarkan pendapat saya
	
	
	
	

	26.
	Saya tidak pernah menyampaikan pendapat karena takut dimarahi orang tua
	
	
	
	

	27.
	Saya selalu beradu pendapat dengan orang tua saya
	
	
	
	

	28.
	Orang tua dengan senang hati mendengarkan pendapat saya
	
	
	
	

	29.
	Orang tua memberikan kesempatan kepada saya untuk bias mengutarakan pendapat
	
	
	
	

	30.
	Perilaku yang saya tampilkan harus sesuai dengan keinginan orang tua
	
	
	
	

	31.
	Orang tua menasehati ketika saya terlambat pulang ke rumah
	
	
	
	

	32.
	Orang tua mengingatkan ketika saya lupa mengerjakan pekerjaan rumah
	
	
	
	

	33.
	Orang tua saya menegur saya dengan bahasa yang halus
	
	
	
	

	34.
	Orang tua selalu memarahi dengan keras saat saya melakukan kesalahan
	
	
	
	

	35.
	Saya selalu dituntut untuk menjadi apa yang diinginkan oleh orang tua saya
	
	
	
	

	36.
	Orang tua mempercayai keputusan yang saya ambil untuk diri saya
	
	
	
	

	37.
	Orang tua selalu menuntut saya agar bisa lebih hebat dari orang lain
	
	
	
	

	38.
	Saya selalu dituntut agar bisa melakukan semuanya sendiri tanpa bantuan orang tua
	
	
	
	




	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	39.
	Saya selalu di tuntut agar bisa menyelesaikan
masalah sendiri tanpa melibatkan orang tua
	
	
	
	

	40.
	Walau	sudah	berusaha,	orang	tua	tetap memarahi saya jika tidak berhasil meraih juara
	
	
	
	



[image: ]Teima Kasih [image: ]

Sumber Adopsi: (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024)


Lampiran 2 Uji Coba Instrumen Penelitian Angket Etika Komunikasi

Uji Coba Angket Etika Komunikasi

Pengantar

[image: ]Kepada Yth. Seluruh Responden,

Saya mohon kesediaan waktunya ± 15 menit untuk dapat mengisi semua pernyataan angket ini dengan jujur sesuai keadaan yang ananda alami agar jawaban yang diberikan valid dan dapat digunakan pada penelitian, karena dalam angket ini tidak ada jawaban benar/salah dan tidak masuk penilaian guru, pembelajaran dan sekolah. Semua jawaban dan identitas ananda akan dirahasiakan dan tidak akan diberitahukan kepada siapapun termasuk guru juga orang tua ananda. Adapun hasil jawaban ananda hanya akan saya gunakan untuk keperluan penelitian. Atas kesediaan dan bantuan ananda, saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan baik dan teliti petunjuk pengisian ini. Berikut ini adalah petunjuk tentang bagaimana cara untuk mengisi angket di bawah ini:
e) Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan yang tersedia dalam angket ini.
f) Ananda cukup memilih salah satu opsi jawaban yang tersedia dengan memberi tanda “Ceklis ✓” pada opsi tersebut berdasarkan jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda. Hanya dibutuhkan satu jawaban pada setiap pernyataan.
g) Jawaban yang tersedia adalah:


SS = Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan ananda
[image: ]S = Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan ananda TS = Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan ananda
STS = Sangat Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan ananda
h) Jika ada hal atau pernyataan yang kurang jelas, silahkan ananda tanyakan

Contoh:

“Saya selalu menyapa guru dengan sopan saat bertemu”

Jika ananda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut, silahkan ananda beri tanda

“Ceklis ✓” pada kolom Sesuai (S)



	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya selalu menyapa guru dengan sopan saat bertemu.
	
	✓
	
	



Selamat Mengerjakan!

[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya selalu menyapa guru dengan sopan
saat bertemu.
	
	
	
	

	2.
	Saya mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian.
	
	
	
	

	3.
	Saya menggunakan bahasa yang baik dan benar saat berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	4.
	Saya menghargai pendapat guru meskipun berbeda pandangan.
	
	
	
	

	5.
	Saya menunjukkan sikap positif dan antusiasme dalam berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	6.
	Saya berusaha untuk tidak berbicara saat guru sedang berbicara
	
	
	
	

	
7.
	Saya sering berbicara tanpa memperhatikan waktu dan situasi saat berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	8.
	Saya sering mengabaikan instruksi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa bahwa komunikasi dengan guru kurang penting.
	
	
	
	

	10.
	Saya kurang suka saat ditegur oleh guru.
	
	
	
	

	11.
	Saya sering menggunakan ponsel saat sedang berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	12.
	Saya selalu menghindari guru saat bertemu diluar kelas.
	
	
	
	

	13.
	Saya kesulitan mengontrol kalimat saat bertanya kepada guru.
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa nyaman untuk bertanya kepada pegawai/staf ketika membutuhkan bantuan.
	
	
	
	

	15.
	Saya selalu menyapa pegawai/staf dengan ramah saat bertemu.
	
	
	
	

	16.
	Saya selalu berbicara dengan sopan kepada pegawai/staf disekolah.
	
	
	
	

	17.
	Saya mengucapkan terima kasih setelah mendapatkan bantuan dari pegawai/staf.
	
	
	
	

	18.
	Saya berbicara dengan pegawai/staf menggunakan bahasa yang baik dan tidak kasar.
	
	
	
	

	19.
	Saya menghargai kontribusi pegawai/staf dalam lingkungan sekolah.
	
	
	
	



[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	20.
	Saya sering berbicara dengan nada tinggi dan
kasar kepada pegawai/staf.
	
	
	
	

	21.
	Saya mengabaikan instruksi yang diberikan oleh pegawai/staf.
	
	
	
	

	22.
	Saya berbicara kepada pegawai/staf dengan nada yang tidak sabar.
	
	
	
	

	
23.
	Saya	cenderung	merasa	takut		untuk menyampaikan		pendapat		kepada
pegawai/staf.
	
	
	
	

	24.
	Saya sedikit menunjukkan rasa hormat kepada pegawai/staf ketika berdiskusi di lingkungan sekolah.
	
	
	
	

	25.
	Saya	sering	merendahkan	pendapat pegawai/staf di depan teman sekelas.
	
	
	
	

	26.
	Saya tidak merasa perlu untuk meminta izin atau memberi salam ketika berbicara dengan pegawai/staf.
	
	
	
	

	27.
	Saya mendengarkan pendapat teman dengan penuh perhatian.
	
	
	
	

	28.
	Saya menggunakan bahasa yang sopan saat berkomunikasi dengan teman.
	
	
	
	

	29.
	Saya menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi kelompok.
	
	
	
	

	30.
	Saya selalu berusaha untuk tidak menyebarkan gosip yang dapat merugikan teman.
	
	
	
	

	31.
	Saya berusaha untuk mendengarkan saat teman sedang berbicara.
	
	
	
	

	32.
	Saya menunjukkan empati terhadap perasaan teman yang sedang sedih.
	
	
	
	

	33.
	Saya mengucapkan terima kasih setelah dibantu oleh teman.
	
	
	
	

	34.
	Saya sering berbicara kasar ketika sedang berkomunikasi dengan teman.
	
	
	
	

	35.
	Saya kurang mendengarkan pendapat teman saat sedang berdiskusi.
	
	
	
	

	36.
	Saya	cenderung	mengabaikan	pendapat teman yang berbeda.
	
	
	
	

	37.
	Saya sulit menghargai waktu teman dengan datang terlambat ke pertemuan kelompok.
	
	
	
	

	38.
	Saya merasa canggung untuk berinteraksi dengan teman.
	
	
	
	




	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	39.
	Saya sering merendahkan prestasi teman di
depan orang lain
	
	
	
	

	40.
	Saya sulit menunjukkan rasa hormat kepada teman saat berdiskusi di kelas.
	
	
	
	



[image: ][image: ]Teima Kasih


Lamporan 3 Instrumen Penelitian Angket Pola Asuh Otoriter

Pola Asuh Otoriter

Pengantar

[image: ]Kepada Yth. Seluruh Responden,

Saya mohon kesediaan waktunya ± 15 menit untuk dapat mengisi semua pernyataan angket ini dengan jujur sesuai keadaan yang ananda alami agar jawaban yang diberikan valid dan dapat digunakan pada penelitian, karena dalam angket ini tidak ada jawaban benar/salah dan tidak masuk penilaian guru, pembelajaran dan sekolah. Semua jawaban dan identitas ananda akan dirahasiakan dan tidak akan diberitahukan kepada siapapun termasuk guru juga orang tua ananda. Adapun hasil jawaban ananda hanya akan saya gunakan untuk keperluan penelitian. Atas kesediaan dan bantuan ananda, saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan baik dan teliti petunjuk pengisian ini. Berikut ini adalah petunjuk tentang bagaimana cara untuk mengisi angket di bawah ini:
i) Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan yang tersedia dalam angket ini.
j) Ananda cukup memilih salah satu opsi jawaban yang tersedia dengan memberi tanda “Ceklis ✓” pada opsi tersebut berdasarkan jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda. Hanya dibutuhkan satu jawaban pada setiap pernyataan.
k) Jawaban yang tersedia adalah:


SS = Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan ananda
[image: ]S = Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan ananda TS = Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan ananda
STS = Sangat Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan ananda
l) Jika ada hal atau pernyataan yang kurang jelas, silahkan ananda tanyakan

Contoh:

“Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya”

Jika ananda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut, silahkan ananda beri tanda

“Ceklis ✓” pada kolom Sesuai (S)



	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya.
	
	✓
	
	



Selamat Mengerjakan!

[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua saya menghukum saya kalau tidak menuruti perintahnya.
	
	
	
	

	2.
	Orang tua melarang saya jika ingin pergi keluar bersama temanteman
	
	
	
	

	3.
	Cita-Cita saya harus sesuai kemauan orang tua saya
	
	
	
	

	4.
	Orang tua selalu mengawasi semua kegiatan yang saya lakukan
	
	
	
	

	5.
	Orang tua menerapkan aturan yang tegas terhadap saya
	
	
	
	

	6.
	Orang tua memberikan batasan waktu untuk saya bermain dengan teman
	
	
	
	

	7.
	Saya	tertekan	dengan	aturan	yang diterapkan oleh orang tua
	
	
	
	

	8.
	Orang tua mengharuskan saya untuk pulang tepat waktu
	
	
	
	

	9.
	Ketika ada waktu luang orang tua mendampingi mengerjakan tugas
	
	
	
	

	10.
	Orang tua terus menerus mengingatkan saya untuk shalat lima waktu
	
	
	
	

	11.
	Orang tua sangat membatasi lingkungan pertemanan saya
	
	
	
	

	12.
	Orang tua selalu mengabaikan setiap hal yang saya lakukan
	
	
	
	

	13.
	Saya tidak mendapat perhatian dari orang tua saya
	
	
	
	

	14.
	Orang tua saya peduli dengan perasaan saya.
	
	
	
	

	15.
	Orang	tua	saya	selalu	memberikan pujian
	
	
	
	

	16.
	Orang tua saya mendidik saya dengan penuh tekanan
	
	
	
	

	17.
	Orang tua memuji kesungguhan saya dalam belajar
	
	
	
	

	
18.
	
Orang tua merasa bangga ketika saya mendapatkan prestasi di Sekolah
	
	
	
	



[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Orang  tua  tidak  pernah  menghargai
usaha yang telah saya lakukan
	
	
	
	

	20.
	Orang tua saya tidak mau mendengarkan pendapat saya
	
	
	
	

	21.
	Saya selalu beradu pendapat dengan orang tua saya
	
	
	
	

	22.
	Orang	tua	dengan	senang	hati mendengarkan pendapat saya
	
	
	
	

	23.
	Orang tua memberikan kesempatan kepada saya untuk bias mengutarakan pendapat
	
	
	
	

	24.
	Perilaku yang saya tampilkan harus sesuai dengan keinginan orang tua
	
	
	
	

	25.
	Orang tua mengingatkan ketika saya lupa mengerjakan pekerjaan rumah
	
	
	
	

	26.
	Orang tua saya menegur saya dengan bahasa yang halus
	
	
	
	

	27.
	Orang tua selalu memarahi dengan keras saat saya melakukan kesalahan
	
	
	
	

	28.
	Saya selalu dituntut untuk menjadi apa yang diinginkan oleh orang tua saya
	
	
	
	

	29.
	Orang tua mempercayai keputusan yang saya ambil untuk diri saya
	
	
	
	

	30.
	Orang tua selalu menuntut saya agar bisa lebih hebat dari orang lain
	
	
	
	

	31.
	Saya selalu dituntut agar bisa melakukan semuanya sendiri tanpa bantuan orang tua
	
	
	
	

	32.
	Saya	selalu	di	tuntut	agar	bisa menyelesaikan masalah sendiri tanpa
melibatkan orang tua
	
	
	
	

	
33.
	Walau sudah berusaha, orang tua tetap memarahi saya jika tidak berhasil meraih juara
	
	
	
	






Sumber Adopsi: (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024)


Lampiran 4 Instrumen Penelitian Angket Etika Komunikasi

Angket Etika Komunikasi

Pengantar

[image: ]Kepada Yth. Seluruh Responden,

Saya mohon kesediaan waktunya ± 15 menit untuk dapat mengisi semua pernyataan angket ini dengan jujur sesuai keadaan yang ananda alami agar jawaban yang diberikan valid dan dapat digunakan pada penelitian, karena dalam angket ini tidak ada jawaban benar/salah dan tidak masuk penilaian guru, pembelajaran dan sekolah. Semua jawaban dan identitas ananda akan dirahasiakan dan tidak akan diberitahukan kepada siapapun termasuk guru juga orang tua ananda. Adapun hasil jawaban ananda hanya akan saya gunakan untuk keperluan penelitian. Atas kesediaan dan bantuan ananda, saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan baik dan teliti petunjuk pengisian ini. Berikut ini adalah petunjuk tentang bagaimana cara untuk mengisi angket di bawah ini:
m) Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan yang tersedia dalam angket ini.
n) Ananda cukup memilih salah satu opsi jawaban yang tersedia dengan memberi tanda “Ceklis ✓” pada opsi tersebut berdasarkan jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda. Hanya dibutuhkan satu jawaban pada setiap pernyataan.
o) Jawaban yang tersedia adalah:


SS = Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan ananda
[image: ]S = Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan ananda TS = Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan ananda
STS = Sangat Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan ananda
p) Jika ada hal atau pernyataan yang kurang jelas, silahkan ananda tanyakan

Contoh:

“Saya selalu menyapa guru dengan sopan saat bertemu”

Jika ananda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut, silahkan ananda beri tanda

“Ceklis ✓” pada kolom Sesuai (S)



	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya selalu menyapa guru dengan sopan saat bertemu.
	
	✓
	
	



Selamat Mengerjakan!

[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya selalu menyapa guru dengan sopan saat bertemu.
	
	
	
	

	
2.
	Saya mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian.
	
	
	
	

	
3.
	Saya menggunakan bahasa yang baik dan benar saat berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	4.
	Saya menghargai pendapat guru meskipun berbeda pandangan.
	
	
	
	

	5.
	Saya menunjukkan sikap positif dan antusiasme dalam berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	6.
	Saya berusaha untuk tidak berbicara saat guru sedang berbicara
	
	
	
	

	
7.
	Saya sering berbicara tanpa memperhatikan waktu dan situasi saat berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	8.
	Saya sering mengabaikan instruksi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa bahwa komunikasi dengan guru kurang penting.
	
	
	
	

	10.
	Saya kurang suka saat ditegur oleh guru.
	
	
	
	

	11.
	Saya sering menggunakan ponsel saat sedang berkomunikasi dengan guru.
	
	
	
	

	12.
	Saya selalu menghindari guru saat bertemu diluar kelas.
	
	
	
	

	13.
	Saya kesulitan mengontrol kalimat saat bertanya kepada guru.
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa nyaman untuk bertanya kepada pegawai/staf ketika membutuhkan bantuan.
	
	
	
	

	15.
	Saya selalu menyapa pegawai/staf dengan ramah saat bertemu.
	
	
	
	

	16.
	Saya selalu berbicara dengan sopan kepada pegawai/staf disekolah.
	
	
	
	

	17.
	Saya mengucapkan terima kasih setelah mendapatkan bantuan dari pegawai/staf.
	
	
	
	

	18.
	Saya berbicara dengan pegawai/staf menggunakan bahasa yang baik dan tidak kasar.
	
	
	
	



[image: ]
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Saya menghargai kontribusi pegawai/staf dalam lingkungan sekolah.
	
	
	
	

	20.
	Saya sering berbicara dengan nada tinggi dan kasar kepada pegawai/staf.
	
	
	
	

	21.
	Saya mengabaikan instruksi yang diberikan oleh pegawai/staf.
	
	
	
	

	22.
	Saya berbicara kepada pegawai/staf dengan nada yang tidak sabar.
	
	
	
	

	23.
	Saya cenderung merasa takut untuk menyampaikan	pendapat	kepada pegawai/staf.
	
	
	
	

	24.
	Saya	sering	merendahkan	pendapat pegawai/staf di depan teman sekelas.
	
	
	
	

	25.
	Saya tidak merasa perlu untuk meminta izin atau memberi salam ketika berbicara dengan pegawai/staf.
	
	
	
	

	26.
	Saya mendengarkan pendapat teman dengan penuh perhatian.
	
	
	
	

	27.
	Saya menggunakan bahasa yang sopan saat berkomunikasi dengan teman.
	
	
	
	

	28.
	Saya menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi kelompok.
	
	
	
	

	29.
	Saya berusaha untuk mendengarkan saat teman sedang berbicara.
	
	
	
	

	30.
	Saya menunjukkan empati terhadap perasaan teman yang sedang sedih.
	
	
	
	

	31.
	Saya mengucapkan terima kasih setelah dibantu oleh teman.
	
	
	
	

	32.
	Saya sering berbicara kasar ketika sedang berkomunikasi dengan teman.
	
	
	
	

	33.
	Saya kurang mendengarkan pendapat teman saat sedang berdiskusi.
	
	
	
	

	34.
	Saya	cenderung	mengabaikan	pendapat teman yang berbeda.
	
	
	
	

	35.
	Saya sulit menghargai waktu teman dengan datang terlambat ke pertemuan kelompok.
	
	
	
	

	36.
	Saya merasa canggung untuk berinteraksi dengan teman.
	
	
	
	

	37.
	Saya sering merendahkan prestasi teman di depan orang lain
	
	
	
	

	38.
	Saya sulit menunjukkan rasa hormat kepada teman saat berdiskusi di kelas.
	
	
	
	




Lampiran 5 Uji r Product moment

[image: ]Uji r Product moment
	

df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	1.0000

	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	0.9990

	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	0.9911

	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	0.9741

	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	0.9509

	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	0.9249

	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	0.8983

	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	0.8721

	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	0.8470

	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	0.8233

	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	0.8010

	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	0.7800

	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	0.7604

	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	0.7419

	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	0.7247

	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	0.7084

	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	0.6932

	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	0.6788

	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	0.6652

	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	0.6524

	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	0.6402

	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	0.6287

	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	0.6178

	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	0.6074

	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	0.5974

	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	0.5880

	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	0.5790

	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	0.5703

	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	0.5620

	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	0.5541

	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	0.5465

	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	0.5392

	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	0.5322

	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	0.5254



[image: ]
	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	0.5189

	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	0.5126

	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	0.5066

	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	0.5007

	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	0.4950

	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	0.4896

	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	0.4843

	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	0.4791

	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	0.4742

	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	0.4694

	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	0.4647

	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	0.4601

	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	0.4557

	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	0.4514

	49
	0.2329
	0.2759
	0.3249
	0.3575
	0.4473

	50
	0.2306
	0.2732
	0.3218
	0.3542
	0.4432

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	
	
	
	
	
	

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678



Lampiran 6 Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Pola Asuh Otoriter
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	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	Jumlah

	1
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	101

	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	1
	100

	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	98

	4
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	0
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	94

	5
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	105

	6
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	105

	7
	3
	3
	1
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	103

	8
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	0
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	91

	9
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	111

	10
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	98

	11
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	0
	2
	3
	3
	3
	2
	102

	12
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	93

	13
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	95

	14
	2
	2
	1
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	0
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	4
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	93

	15
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	90

	16
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	4
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	106

	17
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	88

	18
	2
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	1
	4
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	85

	19
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	107

	20
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	1
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	105

	21
	1
	2
	1
	3
	1
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	4
	1
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	3
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	88

	22
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	4
	1
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	85

	23
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	2
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	4
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	79

	24
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	80

	25
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	4
	1
	1
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	90

	26
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	4
	3
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	2
	1
	82

	27
	1
	3
	2
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	110

	28
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	110

	29
	2
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	108

	30
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	75

	31
	2
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	104

	32
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	3
	4
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	92

	33
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	130

	34
	2
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	4
	1
	1
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	77

	35
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	4
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	87

	36
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	79

	37
	3
	2
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	117

	38
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	85

	39
	4
	2
	2
	4
	1
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	1
	110

	40
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	1
	114

	R.Hitung	0,397
	0,342
	0,454
	0,378
	0,104
	-0,109
	0,316
	0,340
	0,409 0,328
	-0,200
	0,397
	0,350
	0,478
	-0,065
	0,340
	0,443
	0,522
	0,351
	0,552
	0,214
	0,421
	0,373
	0,403
	0,500
	0,235
	0,595
	0,338 0,435
	0,318
	0,289
	0,407
	0,440
	0,378
	0,461
	0,385
	0,523
	0,330
	0,390
	0,508
	

	R.Tabel
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,31
2
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	

	Hasill
	V
	V
	V
	V
	T
	T
	V
	V
	V
	V
	T
	V
	V
	V
	T
	V
	V
	V
	V
	V
	T
	V
	V
	V
	V
	T
	V
	V
	V
	V
	T
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	V
	


Sumber Adopsi: (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024)
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	1
	2
	3
	4
	7
	8
	9
	10
	12
	13
	14
	16
	17
	18
	19
	20
	22
	23
	24
	25
	27
	28
	29
	30
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	Jumlah

	1
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	84

	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	1
	82

	3
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	81

	4
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	4
	0
	2
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	76

	5
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	87

	6
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	85

	7
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	83

	8
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	0
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	76

	9
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
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	0,348
	0,485
	0,499
	0,315
	0,585
	0,419
	0,329
	0,380
	0,524
	0,580
	0,315
	0,463
	0,339
	0,434
	0,463
	0,377
	0,471
	0,381
	0,546
	0,323
	0,392
	0,515
	

	R.Tabel
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
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	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
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	0,312
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	0,312
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	0,312
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	0,312
	0,312
	0,312
	0,312
	

	Varian Butir
	0,523
	0,369
	0,461
	1,025
	0,759
	0,533
	1,362
	0,613
	1,230
	1,061
	1,046
	0,472
	0,507
	0,487
	0,715
	0,743
	1,333
	1,167
	1,208
	0,435
	0,687
	0,613
	0,584
	0,541
	1,754
	1,276
	1,276
	0,794
	0,384
	0,767
	0,789
	0,651
	0,728
	

	Jumlah Varian Butir
	26,890
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Varian total
	147,5154
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	R11
	0,84
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Reliabiltas
	Sangat Tinggi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Sumber Adopsi: (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024)
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PENGARUH POLA ASUH OTORITER TERHADAP ETIKA
KOMUNIKASI SISWA DI SMA SWASTA
ISTIQLAL DELI TUA

NUR WIDYANTI
NPM. 211414035

ABSTRAK

Perilaku individu merupakan hasil dari proses panjang sejak masa anak-anak, yang
salah satunya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh adalah cara orang tua
mendidik, membimbing, dan berinteraksi dengan anak yang membentuk
kepribadian serta etika komunikasi anak di kemudian hari. Pola asuh otoriter,
dengan ciri kontrol yang ketat, komunikasi satu arah, dan minimnya kebebasan
anak mengekspresikan diri, dapat berdampak negatif terhadap perkembangan
psikososial anak, termasuk etika komunikasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta
Istiglal Deli Tua. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan regresi linier
sederhana. Sampel terdiri dari 32 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan nilai konstanta 178,602, koefisien
regresi -0,819, dan signifikansi 0,023 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan, semakin rendah etika komunikasi siswa.
Temuan ini menegaskan pentingnya pola asuh terbuka dan suportif dalam
membentuk kemampuan komunikasi yang etis dan efektif.
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Nama : Nur Widyanti
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Jurusan :  Ilmu Pendidikan

Program Studi Bimbingan Konseling

Judul Skripsi Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi

Siswa SMA Swasta Istiglal Deli Tua

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Senin / 10 Pebruari 2025

Pukul : 09.00 WIB s.d Selesai
Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

Wassalam kami
a.n. Dekan,

16801
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1. Dekan
2. Wakil Dekan I, IT dun I
3. Ka. Prodi Binibingan Konseling
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